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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang besar dan memiliki jumlah penduduk 

yang cukup besar, Indonesia juga memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan 

terletak pada kondisi geografis yang cukup strategis. Keadaan seperti ini sangat 

menarik bagi banyak perusahaan untuk mendirikan usahanya di Indonesia, baik 

perusahaan dalam negeri maupun luar negeri. Keberadaan perusahaan-perusahaan 

tersebut tentu menjadi keuntungan tersendiri bagi Indonesia karena dapat 

meningkatkan pendapatan negara terutama sektor pajak. Pendapatan tersebut 

dipergunakan oleh pemerintah untuk melakukan pembangunan didalam negeri 

dan meningkatkan perekonomian nasional, dan jika dilihat dari besarnya 

presentasi penerimaan negara yang bersumber dari sektor pajak, dapat 

disimpulkan betapa pentingnya arti pajak bagi pemerintah sebagai pengumpul 

pajak. Oleh karena itu penting bagi pemerintah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi besarnya penerimaan pajak yang diterima, sehingga 

dapat menyusun kebijakan yang tepat dan sesuai dengan ketentuan perpajakan. 

Pajak wajib dibayarkan oleh wajib pajak, baik oleh wajib pajak pribadi 

maupun wajib pajak badan, ketentuan mengenai kewajiban pajak telah diatur  
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dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008  pasal 2 ayat (1) huruf b. Perusahaan 

sebagai salah satu wajib pajak memiliki kewajiban untuk membayar pajak sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yakni, dihitung dari besarnya laba bersih sebelum 

pajak dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku. Semakin besar pajak yang 

dibayarkan oleh perusahaan maka semakin besar pula penerimaan negara dari 

sektor pajak. 

Seperti halnya pemerintah, perusahaan juga berfokus pada masalah 

perpajakan. Bagi perusahaan, iuran wajib kepada negara tersebut dapat 

mengurangi laba bersih. Namun, pada kenyataannya  sulit rasanya bagi para 

pelaku bisnis untuk tidak bersinggungan dengan peraturan perpajakan. Hal ini 

dikarenakan sifat dari pajak itu sendiri adalah memaksa, hampir seluruh 

kehidupan perseorangan dan perkembangan dunia bisnis dipengaruhi oleh 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, Oleh karena itu perusahaan 

harus mengelola perpajakannnya dengan cara  tax planning atau dengan 

agresivitas pajak, atau dengan melakukan perencanaan pajak yang tidak 

melanggar peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Mangotiong (1999) 

menyatakan bahwa pajak dianggap sebagai biaya bagi perusahaan, sehingga perlu 

adanya usaha untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk membayar 

pajak atau yang biasa disebut tax planning. Tax planning bertujuan 

meminimalkan biaya pajak dan memperloleh laba yang maksimal. 

Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan istilah yang berbeda untuk 

menjelaskan agresivitas pajak perusahaan. Khurana dan Moser (2009)  
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mendefiniskan agresivitas pajak sebagai tax planning suatu perusahaan melalui 

aktivitas tax avoidance dan tax sheltering,  Demikian juga dengan Timothy 

(2010) menyebutkan bahwa agresivitas pajak dapat dinilai dengan dua cara, yaitu 

yang dilakukan dengan cara legal dan sesuai dengan hukum yang berlaku atau 

disebut dengan istilah tax avoidance dan dilakukan dengan cara yang ilegal dan 

tidak sesuai dengan ketentuan perpajakan atau yang disebut tax sheltering. Dari 

beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak merupakan 

usaha perusahaan untuk memperkecil biaya pajak melalui perencanaan pajak (tax 

planning) dengan tujuan memaksimalkan laba perusahaan, namun tetap mematuhi 

peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

Pada penelitian ini akan mengaitkan faktor kondisi keuangan perusahaan 

terhadap penghindaran pajak diantaranya leverage. Leverage merupakan tingkat 

hutang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan, Dalam 

kaitannya dengan pajak, apabila perusahaan memiliki kewajiban pajak yang 

tinggi maka perusahaan akan memiliki utang yang jumlah tinggi pula. Oleh sebab 

itu perusahaan akan berusaha melakukan penghindaran pajak. Jadi pengaruh  

Leverageterhadap agresivitas pajak adalah positif signifikan yang menunjukan 

bahwa semakin tinggi leverageperusahan maka akan semakin tinggi pula 

agresivitas pajak perusahaan tersebut. 

Ukuran perusahaan yang menunjukan kestabilan dan kemampiuan 

perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran suatu 

perusahaan maka semakin menjadi pusat perhatian dari pemerintah dan akan 
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menimbulkan kecenderungan bagi para menejer perusahaan untuk berlaku patuh 

(compliances) atau agresiv dalam perpajakan (Kurniasih dan Sari, 2013). Ukuran 

perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa 

kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Skala perusahaan 

merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan 

yang didasarkan kepada total aset perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005). 

Menurut Surbakti (2012) ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap 

adanya penghindaran pajak, Jadi ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak, yang menunjukan bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan 

maka akan semakin rendah agresivitas pajak perusahan tersebut.  

Capital intensity merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan. 

Keputusan tersebut ditetapkan oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Intensitas modal mencerminkan seberapa besar modal 

yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Sumber dana atau 

kenaikan modal dapat diperoleh dari penurunan nilai aset tetap (dijual) atau 

peningkatan nilai aset tetap (pembelian). Muzakki (2015) menemukan bahwa 

capital intensityberpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, sedangkan 

menurut Adhitya (2015) menunjukan bahwa capital intensity berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. Jadi tinggi rendahnya capital intensity  tidak akan 

mempengaruhi agresivitas pajak suatu perusahaan. 

Dengan semakin berkembangnya sistem perpajakan dan semakin ketatnya 

regulasi pemerintah mengenai sistem perpajakan yang ada di Indonesia serta 
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mengintegrasiakan beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya, maka penulis 

akan meneliti faktor-faktor kondisi keuangan yang mempengaruhi agresivitas 

pajak pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2013-2017. Penelitian ini hanya menggunakan perkebunan, mengingat 

sektor tersebut cukup diminati oleh para pelaku bisnis, yang mana hasil 

perkebunan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh semua 

orang. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka mendorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan 

dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2013-2017)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat di 

identifikasi masalah yang ditemui dalam permasalahan Agresivitas Pajak. 

1. Adanya tax planning (perencanaan pajak) yang dilakukan perusahaan melalui 

agresivitas pajak. 

2. Pembayaran kewajiban pajak yang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia tentunya akan bertentangan 

dengan tujuan utama perusahaan, yaitu memaksimalkan laba sehingga 

perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya pajak yang ditanggungnya. 
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Sebenarnya melakukan penghindaran pajak adalah sebuah perbuatan yang sah 

saja jika dilakukan dengan cara yang tidak melanggar ketentuan peraturan 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

3. Dengan berkurangnya penerimaan pajak, peningkatan pendidikan, 

kesejahteraan rakyat, pembangunan fasilitas pemerintah yang ada, dan 

pembangunan daerah berjalan secara tidak maksimal. Begitu juga masyarakat 

memandang penghindaran pajak ini sebagai tindakan yang merugikan 

masyarakat luas. Masyarakat memandang bahwa perusahaan seharusnya 

berpartisipasi dalam memajukan kesejahteraan masyarakat melalui 

pembayaran pajak. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis hanya 

memfokuskan masalah pada : 

1. Bagaimana pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak? 

3. Bagaiaman pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak? 

4. Bagaimaan pengaruh leverage, ukuran perusahaan dan capital intensity 

terhadap agresivitas pajak? 
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D. Batasan Masalah 

Batasan Masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah 

dan sasaran penelitian,serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 

di,manfaatkan. Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah tentang Pengaruh 

leverage, ukuran perusahaan dan capital intensity terhadap agresivitas pajak.  

1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak yang diukur 

menggunakan effective tax rate (ETR), sedangkan variabel bebasnya adalah 

leverage yang diukur menggunakan debt to asset ratio (DAR), ukuran 

perusahaan yang diukur menggunakan logaritma natural dari total penjualan 

(LN TR) dan capital intensity yang diukur menggunakan capital intensity 

ratio (CIR). 

2. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan Perkebunan  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Tahun yang akan diteliti dalam perusahaan yaitu Tahun  2013-2017. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penulis membuat penelitian ini yang mengacu pada kerangka 

konsep penelitian adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. 

2. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. 

3. Untuk menguji pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak. 
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4. Untuk menguji pengaruh leverage, ukuran perusahan dan capital intensity 

terhadap agresivitas pajak. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi dan dapat 

mengetahui pengaruh yang sebenarnya terjadi antara leverage, ukuran 

perusahaan dan capital intensity terhadap agresivitas pajak, Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur dan memunculkan 

ide dan gagasan baru untuk penelitian selanjutnya sehubungan dengan 

leverage, ukuran perusahaan dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti.  

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak 

terkait dan menambah kemampuan,wawasan, pengetahuan, serta 

memahami teori-teori yang didapat selama masa perkuliahan yang 

selanjutnya mampu diterapkan. 

 

 

 



9 
 

 
 

b. Regulator. 

Dari penelitian ini diharapkan agar pemerintah, khususnya Direktorat 

Jenderal Pajak dan Badan Pengawas Pasar Modal dapat menelaah 

kebijakan yang berlaku saat ini dengan membuat peraturan-peraturan yang 

jelas dan tegas mengenai perpajakn di Indonesia. Sehingga mempersempit 

celah perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, baik secara legal 

maupunj ilegal. 

 

c. Bagi  Peneliti Selanjutnya. 

Sebagai referensi. Bahan pertimbangan dan pemikiran dalam penelitian 

lebih lanjut untuk mengembangkan ilmu dalam bidang yang sama yaitu 

tentang agresivitas pajak. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, penulis berusaha agar dapat 

memberikan uraian secara singkat dan mudah dipahami pembaca dalam setiap 

bab skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diberikan secara jelas tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi landasan teori yang menjelaskan tentang teori-

teori yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu leverage, ukuran 

perusahaan, capital intensity terhadap agresivitas pajak serta 

membahas penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan perumusan  

hipotesisa. Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai uraian teoritis dari 

hasil studi kepustakaan yang akan digunakan sebagai dasar 

pengelolaan data. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

operasionalisasi variabel penelitian dan teknik analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisi hasil penelitian yaitu analisis deskripsi mengenai 

pembahasan tentang pengujian hipotesis, menguraikan hasil penelitian 

tentang pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity 

Terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan 

Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-

2017). 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi yang akan memberikan 

kesimpulan dari hasil evaluasi pembahasan yang telah dilakukan, 

Penulis juga akan menerangkan apa saja yang menjadi keterbatasan 

dari penulisan skripsi ini dan memberikan implikasi dan saran sebagai 

bahan analisis bagi penelitian selanjutnya di masa mendatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Gambaran Umum Teori 

1. Teori Perilaku 

Perilaku manusia merupakan hasil dari pada segala macam 

pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud 

dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kata lain perilaku 

merupakan respon atau reaksi seorang individu terhadap suatu keadaan di 

sekitarnya, respon ini dapat bersifat pasif maupun aktif. Sesuai dengan 

batasan ini, perilaku dapat dirumuskan sebagai bentuk pengalaman dan 

interaksi individu dengan lingkunganya. Terkait dengan agresivitas pajak 

perilaku manusia memang berbeda antara satu dengan yang lainnya , ada yang 

menginginkan adanya beban pajak yang minim, agar laba yang dihasilkan 

oleh suatu perusahaan semakin besar dengan melakukan penghindaran pajak 

yang tidak melanggar ketentuan atau norma perpajakan di Indonesia. Namun 

tidak semua perilaku manusia seperti halnya seperti itu, ada pula yang dengan 

cara penghindaran pajak yang mana sudah jelas tindakan tersebut melanggar 

hukum, namun tetap dilakukan. Padahal perilaku tersebut tidak seharusnya 

dilakukan karena pada akhirnya nanti, laporan keuangan yang dihasilkan pasti 

mengalami pemeriksaan mengenai ada atau tidaknya bagian yang dianggap 



 

 
 

ganjil dalam  laporan keuangan di dalam suatu perusahaan.Lebih banyak 

orang yang melakukan penghindaran pajak dengan cara yang illegal, 

seharusnya pemerintah tidak tinggal diam saja, orang-orang yang berperilaku 

semacam itu sepatutnya diberikan hukuman berupa sanksi, denda ataupun 

pidana yang mana akan membuat jera para oknum yang melakukan hal 

tersebut. 

 

2. Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak merupakan isu yang kini cukup fenomenal di 

kalangan masyarakat. Agresivitas pajak hampir dilakukan oleh semua 

perusahaan, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil di seluruh 

penjuru dunia. Tujuan utama dari agresivitas pajak ini adalah untuk 

meminimalkan besarnya pajak yang seharusnya dibayar. Pajak penghasilan 

merupakan biaya yang dianggap mengurangi laba perusahaan, maka dari itu 

pemilik perusahaan lebih suka untuk melakukan agresivitas pajak. Agresivitas 

pajak dapat dilakukan dengan dua cara yakni melalui tax avoidance (legal) 

dan tax evasion (illegal), walaupun tidak semua tindakan perencanaan pajak 

melanggar hukum, akan tetapi semakin banyak celah yang digunakan bagi 

perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. 

Pertimbangan untuk mengefisiensikan pengeluaran terkait beban pajak 

yang ditanggung, mendorong perusahaan melakukan perencanaan pajak (tax 

planning) secara matang melalui tax avoidance. Tax Avoidance adalah suatu 



 

 
 

bentuk perencanaan pajak untuk meminimalkan beban pajak dengan 

memanfatkan kelemahan ketentuan perpajakan sebagai hal yang positif untuk 

mengefisiensikan pembayaran pajak. Sedangkan tax evasion adalah sebuah 

perencanan pajak yang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. 

Manfaat yang diperoleh dari tindakan agresivitas pajak adalah 

penghematan pengeluaran atas pajak sehingga keuntungan yang diperoleh 

pemilik semakin besar, yang digunakan untuk mendanai investasi perusahaan 

yang dapat meningkatkan keuntungan perusahaan dimasa mendatang 

(Suyanto dan Supramono, 2012). Sedangkan kerugian atas agresivitas pajak 

perusahaan adalah adanya kemungkinan perusahaan mendapat sanksi dari 

kantor pajak berupa denda, serta penurunan harga saham perusahaan akibat 

pemegang saham lainnya mengetahui tindakan agresivitas pajak perusahaan. 

Bagi pemerintah tindakan agresivitas pajak perusahaan ini akan mengurangi 

pendapatan Negara dalam sektor pajak (Suyanto, 2012). 

Menurut Chairil Anwar Pohan (2013,23) dalam bukunya yang 

berjudul Manajemen Perpajakan Strategi Perencanaan Pajak dan Bisnis 

menyatakan bahwa : 

‘’Penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak dilakukan 

secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang 

digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey 

area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan 

itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang”. 

 



 

 
 

Menurut Thomas Sumarsan (2015,9) dalam bukunya yang berjudul 

Perpajakan Indonesia menyatakan bahwa : Penghindaran pajak dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu : 

a. Menahan diri, yang dimaksud menahan diri yaitu wajib pajak tidak 

melakukan sesuatu yang bisa dikenakan pajak. 

b. Lokasi terpencil, memindahkan lokasi usaha atau domisili dari lokasi yang 

tarif pajaknya tinggi ke lokasi yang tarif pajaknya rendah. 

Dalam menentukan penghindaran pajak, komite urusan fiskal OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development) dalam Fadhilah 

(2014) menyebutkan tiga karakter penghindaran pajak, yaitu : 

a. Adanya unsur artificial dimana berbagai pengaturan seolah-olah terdapat 

didalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan faktor 

pajak. 

b. Memanfaatkan loopholes dari undang-undang untuk menerapkan 

ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal bukan itu yang  

sebetulnya dimaksudkan oleh pembuat undang-undang. 

c. Para konsultan menunjukan alat atau cara untuk melakukan penghindaran 

pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia mungkin. 

 

 

 

 



 

 
 

Menurut Zuber (2007) dalam Yoehana (2013) menyatakan bahwa : 

‘’Between tax avoidance and tax evasion, there exis potential gray 

area of aggressiveness. This gray are exists because there are tax 

shelter beyond what is specifically allowed by the tax low and the tax 

low does not specifically addres all possible tax transaction. A bright 

line does not exist  between tax avoidance and tax evasion because 

neither term adequately describes all transaction. Therefore, 

Aggressive transaction and decision-makin may potentially become 

either tax avoidance or tax evasion issues.’’ 

 

Dari kutipan yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa tindakan 

agresivitas atau keputusan agresivitas pajak secara potensial dapat 

menimbukan masalah tentang penghindaran pajak maupun masalah 

penggelapan pajak. Agresivitas pajak dapat diukur dengan berbagai cara yaitu 

dengan menggunakan effective tax rate (ETR) dan cash effective tax rete 

(CETR 

a. Effective tax rate (ETR)  

Effective tax rate (ETR) digunakan untuk mereflesikan perbedaan 

antara perhitungan laba buku dengan laba fiskal, menurut effective tax rate 

(ETR) dihitung atau dinilai berdasarkan pada informasi keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan, sehingga effective tax rate (ETR) merupakan 

bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan. Semakin rendah nilai 

effective tax rate (ETR) mengindikasikan adanya agresivitas pajak dalam 

perusahaan. Effective tax rate (ETR) yang rendah menunjukan beban 

pajak penghasilan yang lebih kecil dari pada pendapatan sebelum pajak. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa effective tax rate (ETR) 



 

 
 

mempunyai tujuan untuk mengetahui jumlah persentase perubahan dalam 

membayar pajak yang sebenarnya terhadap laba komersial yang diperoleh 

dalam suatu perusahaan. Effective tax rate dapat diukur menggunakan 

rumus : 

 

 

Sumber : Kasmir (2013) 

b. Cash effective tax rate (CETR) 

Cash effective tax rate (CETR) merupakan pembayaran pajak 

secara kas, atas laba perusahaan sebelum pajak penghasilan selain itu 

CETR juga digunakan untuk mengidentifikasi keagresivan perencanan 

pajak yang dilakukan oleh manajer karena dianggap sebagai perencanaan 

pajak yang efektif. CETR dapat dihitung dengan cara membagi cash tax 

paid dibagi dengan pre tax income. 

 

 

 

Sumber : Kasmir (2013) 

 

Pemilihan effective tax rate (ETR) untuk pengukuran agresivitas pajak 

dikarenakan lebih menggambarkan keseluruhan beban pajak yang harus 

ditanggung oleh perusahaan perkebunan, sehingga lebih dapat 

memperlihatkan ada atau tidaknya penghindaran pajak di perusahaan 

perkebunan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

ETR  =  Beban Pajak Penghasilan 

    Laba Sebelum Pajak 

CETR  = Pembayaran Pajak Secara Kas 

           Laba Sebelum Pajak 



 

 
 

3. Leverage  

Leverage sebagai penggunaan aset atau dana yang penggunaanya 

memiliki kewajiban untuk membayar biaya tetap. Leverage timbul apabila 

perusahaan membiayai aset dengan dana pinjaman yang memiliki beban 

bunga. Tingkat leverage dapat menggambarkan resiko keuangan perusahaan.  

Socio dan Nigro (2015) dalam Ardyansyah (2014) menyebutkan 

karakteristik tingkat perusahaan dan hubungan dengan leverage bervariasi 

sesuai dengan pandangan yang berbeda dari teori keuangan, yaitu : 

a. The Trade-off Theory 

Teori ini menyatakan bahwa perusahan akan memilih leverage 

yang optimal setelah membandingkan keuntungan dan kerugian yang akan 

diperoleh dengan dan pinjaman. 

b. The Pecking Order Theory 

Teori ini menyebutkan bahwa tidak ada nilai optimal nagi 

leverage, biasanya perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan 

menjelaskan informasi secara detail dalam laporan keuangan sebagai cara 

untuk menghindari monitoring cost oleh investor dibandingkan 

perusahaan dengan tingkat leverage rendah (Ardyansyah, 2014) Keown 

(2005) dalam Suyanto (2012) mendefinisikan bahwa leverage sebagai 

penggunaan sumber dana yang dimiliki beban tetap dengan harapan dapt 

memberikan keuntungan yang lebih besar dari pada biaya tetapnya, 

sehingga meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham. 



 

 
 

Menurut Yulfaida (2012) leverage merupakan jumlah utang yang 

dimiliki perusahaan untuk pembiayaan dan dapat mengukur besarnya aset 

yang dibiayai oleh utang. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

mengindikasikan perusaahaan tersebut bergantung pada pinjaman luar atau 

utang, sedangkan perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah dinilai 

dapat membiayai asetnya dengan modal sendiri.  Biasanya perusahaan dengan 

tingkat leverage yang tinggi akan menjelaskan informasi secara detail dalam 

laporan keuangan sebagai cara untuk menghindari monitoring cost oleh 

investor dibandingkan perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah. Besar 

kecilnya tingkat leverage pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi besar 

kecilnya pajak yang dibayarkan oleh perusahaan itu sendiri. Hal ini 

dikarenakan biaya bunga dari utang dapat dikurangkan dalam menghitung 

pajak, Sehingga beban pajak menjadi lebih kecil.  

Keadaan diatas sesuai dengan penelitian Richardson dan Lanis (2007) 

dan Noor (2010) yang menyatakan bahwa biaya bunga dapat mengurangi 

besarnya beban pajak, sehingga semakin tinggi tingkat leverageakan 

menyebabkan effective tax rate (ETR) menjadi lebih kecil. 

Apabila perusahaan  menggunakan hutang pada komposisi 

pembiayaan, maka akan ada bunga yang harus dibayar. Pada peraturan 

perpajakan bunga pinjaman adalah komponmen dari deductible expense dan 

bisa dibiayakan atau bisa menjadi pengurang dari penghasilan kena pajak 

(Surbakti, 2012). Kreditor biasanya tidak mau memberikan dana tanpa 



 

 
 

perlindungan dari pendanaan ekuitas, leverage keuangan mengacu pada 

jumlah pendanaan utang dalam struktur modal dalam suatu perusahaan. 

Perusahaan dengan leverage keuangan disebut memperdagangkan ekuitas 

(trading on equity). Hal ini menunjukan perusahaan menggunakan modal 

modal ekuitas sebagai dasar pinjaman untuk mendapatkan kelebihan 

pengembalian. Akibat utama pengguanan dana pinjaman utang (utang jangka 

panjang) menyebabkan perusahaan harus menanggung beban tetap berupa 

bunga atas pembayaaran utang. 

Arti leverage secara harfiah adalah pengukit, pengukit biasanya 

digunakan untuk membantu mengangkat beban yang berat. Dalam keuangan 

leverage juga mempunyai maksud yang serupa, yaitu leverage bisa digunakan 

untuk meningkatkan tingkat keuntungan sehingga menghasilkan tingkat 

keuntungan yang diharapkan. Istilah leverage biasanya dipergunakan untuk 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan aset atau dana 

yang mempunyai beban tetap yaitu bunga (fixed cost assets or funds) untuk 

memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat diketahui bahwa 

leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana yang dimiliki beban tetap 

berupa bunga yang berasal dari pinjaman dengan maksud agar dapat 

meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham sehingga dapat 

menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap utang maupun 

aset. 



 

 
 

Menurut Hery (2013,113) dalam bukunya yang berjudul Analisis 

Laporan Keuangan menyatakan bahwa : 

“Rasio Utang (Debt Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Rasio ini 

juga sering disebut sebagai rasio utang terhadap aset (Debt to asset 

ratio)”. 

 

 Ada beberapa jenis rasio leverage menurut Kasmir (2012) dalam buku 

analisis laporan keuangan antara lain : 

a. Debt to equity ratio (DER) 

Debt to equity ratio (DER) mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukan oleh beberapa bagian 

ekuitas yang digunakan untuk membayar hutang. Selain itu juga DER juga 

dapat memberikan gambaran struktur modal yang dimiliki perusahaan 

(Agusti, 2014). Leverage  merupakan tingkat hutang yang digunakan oleh 

perusahaan dalam melakukan pembiayaan. Leverage biasanya dihitung 

dengan menggunakan debt to equity ratio (DER). DER menggambarkan 

perbandingan antara total utang dengan total ekuitas perusahaan yang 

digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. Jika rasio ini semakin besaar 

maka bahwa struktur modal yang paling besar berasal dari komposisi 

hutang (Surbakti, 2012). DER dapat dihitung dengan cara : 

 

Debt to Equity Ratio =  Total Utang 

 Total Ekuitas 

 Sumber : Kasmir (2013) 



 

 
 

b. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan 

hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aset.. Rasio ini menunjukan 

berapa bagian dari keseluruhan aset yang dibelanjai oleh hutang, semakin 

tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang 

digunakan untuk investasi pada aset yang berguna untuk menghasilkan 

keutungan bagi perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus : 

 

Debt to Aset Ratio =  Total Utang 

 Total  Aset 

Sumber : Kasmir (2013) 

c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) 

Merupakan perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri. 

Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan utang jangka panjang dengan  modal sendiri yang 

disediakan oleh perusahaan. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) 

dapat diukur menggunakan rumus : 

Long Term Debt to Equity Ratio =   Utang Jangka Panjang 

                                                       Modal Sendiri 

      Sumber : Kasmir (2013) 

 



 

 
 

Berikut adalah tabel standar rasio leverage : 

Tabel II.1 

Standar Industri Rasio  Leverage 

No Jenis rasio Standar industri 

1 Debt to Asset Ratio 35% 

2 Debt to Equity Ratio 90% 

3 Long Term Debt to Equity 

Ratio  

10 Kali 

Sumber : Kasmir (2013) 

Alasan memilih debt to asset ratio (DAR) didalam mengukur leverage 

adalah karena lebih menggambarkan aset yang berasal atau dibiayai oleh 

utang, dan juga sektor perkebunan lebih cocok menggunakan DAR 

dikarenakan begitu banyak aset perusahaan perkebunan yang dimiliki dengan 

cara berhutang kepada pihak luar. 

 

4. Ukuran Perusaaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan 

yang sangat penting. Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang 

dikelompokan berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan dapat 

menggambarkan aktivitas serta pendapatan perusahaan. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin besar usaha yang dilakukan perusahaan untuk 



 

 
 

menarik perhatian masyarakat. Oyelere, Wang dan Song (2011) menjelaskan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin disorot oleh 

stakeholder.  

Hormati, 2009 dalam Marfu’ah (2015) mendefinisikan ukuran 

perusahaan sebagai skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu 

perusahaan kedalam kategori besar atau kecil berdasarkan total aset, log size, 

dan sebagainya. Semakin besar total aset, mengindikasikan semakin besar 

pula ukuran perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaannya, maka 

transaksi yang terjadi akan semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan 

perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan 

tindakan tax avoidancedari setiap transaksi yang ada. Menurut Ferry dan 

Jones dalam Sujianto (2001), ukuran perusahan menggambarkan besar 

kecilnya  suatu perusahan yang ditunjukan oleh total aset, jumlah penjualaan, 

rata-rata total penjualan dan rata-rata total aset.  

Jadi ukuran perusaahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang 

dimiliki oleh perusahan, semakin besar perusahaan cenderung mempunyai 

manajemen yang baik dalam mengelola perusahaannya dan sumber daya yang 

dimiliki untuk melakukan tax planning  yang baik, namun perusahaan tidak 

selalu dapat menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk melakukan 

tax planning dikarenakan ada kemungkina menjadi sasaran dari keputusan 

dari kebijakan pemerintah (Ardyansyah, 2014).  Selain itu perusahan yang 

bertransaksi lintas negara memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan 



 

 
 

tax avoidance yang lebih tinggi dibandingkan perusahan yang beroperasi 

lintas domestik, hal itu disebabkan perusahaan yang melakukan transaksi 

lintas negara bisa melakukan transfer laba perusahaan yang ada dinegara lain, 

dimana negara tersebut memungut tarif pajak yang lebih rendah dibandingkan 

negara lainnya (Marfu’ah, 2015). 

Berdasarkan dari adanya  political power theory yang menyatakan 

bahwa perusahaan besar dapat menggunakan sumber dayanya untuk 

memanfaatkan proses politik  yang dapat menguntungkan perusahaan dan 

mengefisiensikan beban pajak perusahaan dan juga  political cost theory  yang 

menyatakan bahwa perusahaan besar tidak dapat menggunakan kekuatannya 

untuk melakukan perencanaan pajak karena perusahan tersebut menjadi 

sorotan dari pembuat kebijakan (Fatharani, 2012).  

Dengan demikian, perusahaan harus bekerja lebih keras untuk 

memperoleh legitimasi dari stakeholdersebagai langkah penyelarasan aktivitas 

perusahaan dengan nilai dan norma  yang berlaku di masyarakat. Jadi penulis 

dapat menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah pengelompokan 

perusahan kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahan besar, sedang, 

dan kecil. Logaritman natural dari total penjualan merupakan ukuran yang 

dipakai untuk mencerminkan seberapa besar perusahaan tersebut. Logaritma 

natural dari total penjualan dirumuskan sebagai berikut : 

 

 



 

 
 

 

 

Sumber : Kasmir (2013) 

Pemilihan proksi LN TR dikarenakan penjualan sangat 

menggambarkan ukuran perusahaaan. Penjualan yang tinggi mengindikasikan 

bahwa perusahaan itu tergolong kedalam perusahaan berskala besar, begitu 

pula sebaliknya penjualan yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan 

tersebut tergolong kedalaam perusahaan berskala kecil. 

 

5. Capital Intensity 

Modal merupakan segala sesuatu baik berbentuk uang, barang maupun 

keahlian seseorang yang dapat dipergunakan untuk menjalankan sebuah 

perusahaan. Modal terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah : 

a. Modal investasi 

Modal investasi adalah sebuah modal yang dipergunakan untuk pembelian 

dan pembiayaan aset tetap, dan biasanya modal investasi dapat 

dipergunaakan untuk jangka panjang dan dapat digunakan berkali-kali 

seperti untuk membayar pembelian kendaraan, mesin, peralatan, tanah dan 

bangunan yang mana aset tersebut dibutuhkan untuk menjalankan sebuah 

usaha. Namun tetap dengan estimasi masa manfaat dari masing-masing 

aset tersebut. 

 

Size  = Logaritma Natural 

dari Total Penjualan 



 

 
 

b. Modal kerja 

Modal kerja adalah modal yang dapat digunakan untuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan, seperti untuk membayar gaji pegawai, 

membeli bahan baku, membayar listrik dan air. Hal itu juga merupakan 

inti dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan, modal 

yang didapat juga ada yang diperoleh dari modal sendiri yaitu yang 

berasal dari penjualan dari sebgaian aset yang dimiliki oleh perusahaan, 

maupun sisa dari keutungan yang didapat oleh perusahaan. Sedangkan 

modal eksternal adalah modal yang didapat dari pihak luar seperti 

pinjaman dari bank. 

Capital intensity atau rasio intensitas modal adalah aktivitas investasi 

perusahaan yang dikaitkan dengan aset tetap dan persediaan yang dimiliki. 

Rasio intensitas modal dapat menunjukan efisiensi penggunakan aset untuk 

menghasilkan penjualan (Yoehana, 2013). Capital intensity juga dapat 

didefinisikan dengan bagaimana perusahaan berkorban mengeluarkan dana 

untuk aktivitas operasi dan pendanaan aset guna menghasilkan laba yang 

merupakan tujuan utama dari menjalankan perusahaan. Mosebach dan Ellen 

(2007) dalam Yoehana (2013) menyatakan bahwa ada tiga intensitas untuk 

mengukur komposisi aset, yaitu intensitas persediaan, intensitas modal dan 

intensitas penelitian dan pengembangan. Nilai capital intensity dapat dihitung 

dengan rumus : 

 



 

 
 

 

 

Sumber : Kasmir (2013) 

Pemilihan capital intensity ratio dikarenakan lebih menggambarkan 

penggunaan aset yang dimiliki perusahaan dan apakah sudah digunakan 

secara efektif dan efisien sehingga menghasilakan keuntungan yang hendak 

dicapai. 

 

B. Hasil Penelitian terdahulu 

Beberapa peneliti terdahulu yang melakukan penelitian mengenai 

penghindaran pajak (agresivitas pajak), beberapa diantaranya Novia Bani 

Nugraha (2015) melakukan penelitian terhadap pengaruh corporate social 

responsibility, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan capital intensity 

terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ditemukan bahwa ukuran perusahaan, 

leverage dan capital intensity berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, 

sedangkan corporate social responsibility, profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak 

Dewi Nawang Gemilang (2017) meneliti pengaruh likuiditas, leverage, 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. 

Hasil yang didapat menunjukan bahwa profitabilitas dan capital intensity 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan likuiditas, leverage 

dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

CIR  =  Aset Tetap Bersih 

     Total Aset 



 

 
 

Fitria Anita M (2015) meneliti pengaruh corporate social responsibility, 

likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Hasil yang 

diperoleh bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, 

sedangkan corporate social responsibility, leverage dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Mustika (2017)  meneliti pengaruh corporate social responsibility, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, capital intensity dan kepemilikan keluarga  

terhadap agresivitas pajak. Hasil menunjukan bahwa corporate social 

responsibility, kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak, sedangkan profitabiliitas, leverage, capital intensity tidak berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Agus Puwanto (2016) meneliti pengaruh likuiditas, leverage, manajemen 

laba dan kompensasi rugi fiskal terhadap agresivitas pajak. Hasil yang diperoleh 

bahwa leverage, manajemen laba dan kompensasi rugi fiskal berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan Likuiditas terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel II.2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Novia Bani 

Nugraha 

(2015) 

Pengaruh 

Corporate 

social 

responsibility, 

ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

leverage dan 

capital intensity 

terhadap 

agresivitas 

pajak pada 

perusahan non 

keuangan yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2012-

2013. 

Variabel 

Dependen : 

- Agresivitas 

pajak 

Variabel 

Independen  

- Corporate 

social 

responsibility 

- Ukuran 

perusahaan 

- Profitabilitas 

- Leverage 

- Capital intensity 

 

- Corporate social 

responsibility yang 

diukur menggunakan  

CSRIi  tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak 

- Ukuran perusahaan 

yang diukur 

menggunakan  Ln 

Total Aset memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. 

- Profitabilitas yang 

diukur 

mengguanakan ROA 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. 

- Leverage yang diukur 

menggunakan DER 



 

 
 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

- Capital intensity yang 

diukur menggunakan 

CIR memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. 

2. Dewi 

Nawang 

Gemilang 

(2017) 

Pengaruh 

likuiditas, 

leverage, 

profitabilitas, 

ukuiran 

perusahaan dan 

capital intensity 

terhadap 

agresivitas 

pajak 

perusahaan 

pada 

perusahaan 

property dan 

real estate yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2013-

2015. 

Variabel 

Dependen : 

- Agresivitas 

pajak 

Variabel 

Independen : 

- Likuiditas 

- Leverage  

- Profitabilitas 

- Ukuran 

perusahaan 

- Capital intensity 

 

-Likuiditas yang diukur 

menggunakan 

Current Ratio tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan  terhadap 

agresiviras pajak. 

- Leverage yang diukur 

menggunakan DAR 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak 

- Profitabilitas yang 

diukur menggunakan 

ROA memiliki 

pengaruh signifikan  

terhadap agresivitas 

pajak. 

- Ukuran perusahaan 



 

 
 

yang diukur 

menggunakan Ln 

Total Aset tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

- Capital intensity yang 

diukur menggunakan 

CIR memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. 

3. Fitria Anita 

M (2015) 

Pengaruh 

corporate social 

responsibility, 

leverage, 

likuiditas dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

agresivitas 

pajak pada 

perusahaan 

property dan 

real estate yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2010-

2013. 

Variabel 

Dependen: 

- Agresivitas 

pajak 

Variabel 

Independen : 

- Corporate social 

responsibility 

-  Leverage 

-  Likuiditas 

-Ukuran 

perusahaan 

-Agresivitas pajak 

-Corporate social 

responsibility yang 

diukur menggunakan 

CSRI tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak 

- Leverage yang diukur 

menggunakan DAR 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak 

- Likuiditas yang diukur   

menggunakan  

Current Ratio  



 

 
 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak 

-Ukuran perusahaan  

yang diukur 

menggunakan Ln 

Total Aset tidak  

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak 

4. Mustika 

(2017) 

Pengaruh 

Corporate 

social 

responsibility, 

ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

leverage, 

capital intensity 

dan 

kepemilikan 

keluarga 

terhadap 

agresivitas 

pajak pada 

perusahaan 

pertambangan 

dan pertanian 

Variabel 

Dependen : 

- Agresivitas 

pajak 

Variabel 

Independen : 

- Corporate 

social 

responsibility 

- Ukuran 

perusahaan 

- Profitabilitas 

- Leverage 

- Capital intensity 

- Kepemilikan 

keluarga 

- Corporate social 

responsibility yang 

diukur menggunakan  

CSRIi memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak 

- Ukuran perusahaan 

yang diukur 

menggunakan Ln 

Total Aset tidak  

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

- Profitabilitas yang 

diukur menggunakan 

ROA tidak memiliki 

pengaruh signifikan 



 

 
 

yang terdaftar 

di BEI tahun 

2012-2014. 

terhadap agresivitas 

pajak. 

- Leverage yang diukur 

menggunakan Long 

term debt to equity 

ratio tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. 

- Capital intensity yang 

diukur menggunakan 

CIR tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. 

- Kepemilikan keluarga 

yang diukur 

menggunakan nilai  

dummy memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. 

5. Agus 

Purwanto 

(2016) 

Pengaruh 

likuiditas, 

leverage, 

manajemen laba 

dan kompensasi 

rugi fiskal 

Variabel 

Dependen : 

-Agresivitas pajak 

Variabel 

Independen : 

- Likuiditas 

- Likuiditas yang 

diukur menggunakan 

Current Ratio tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 



 

 
 

terhadap 

agresivitas 

pajak pada 

perusahaan 

pertanian dan 

pertambangan 

yang terdaftar 

di BEI 2011-

2013. 

- Leverage 

- Manajemen laba 

- Kompensasi rugi 

fiskal 

 

 

- Leverage yang diukur 

menggunakan DAR 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

- Manajemen laba yang 

diukur menggunakan 

TAit memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. 

- Kompensasi rugi 

fiskal yang diukur 

menggunakan nilai 

dummy tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

 

Sumber : Hasil Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Kerangka Penelitian  

Dalam penelitian ini akan digambarkan mengenai pengaruh leverage, ukuran 

perusahaan dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. Berikut adalah 

kerangka penelitian dari penelitian ini : 

 

 

 

 H1 

 

 H2 

  

  H3 

 H4 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Penelitian 
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D.  Perumusan Hipotesa 

1. Pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. 

Utang merupakan sumber pembiayaan yang berasal dari luar 

(eksternal) yang merupakan kewajiban keuangan pada pihak lain. Dalam hal 

ini, utang berbanding terbalik dengan laba, sehingga jika utang semakin besar, 

maka laba akan semakin kecil dengan penambahan biaya bunga. Terkait 

dengan pajak semakin besar laba yang diperoleh, maka akan semakin besar 

laba yang diperoleh, maka akan semakin besar kewajiban pajaknya. 

Rasio leverage dapat digunakan untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya akibat dari adanya 

pembiayaan yang berasal dari luar, biasanya didapat dari pinjaman bank. 

Secara logika, semakin tinggi leverage atau utang maka laba pajak akan 

menjadi kecil, karena insentif  pajak atas bunga utang yang semakin besar. 

Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya 

beban pajak perusahaan, sehingga dapat dipergunakan untuk menghemat 

pajak. Oleh karena itu semakin tinggi rasio leverage, maka penghindaran 

pajak yang dilakukan perusahan akan semakin meningkat yang ditandai 

dengan nilai ETR yang rendah. Dari uraian diatas dan mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Calvin Swingly dan I Made Sukartha (2015), 

maka ditarik hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Leverage berpengaruh  signifikan terhadap agresivitas pajak.  



 

 
 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. 

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala dimana 

perusahaan diklasifikasikan besar atau kecil dari berbagai sudut pandang. 

Salah satunya dinilai dari aset dan penjualan yang dimiliki oleh suatu 

perusahan, semakin besar aset dan penjualan yang dimilikidiharapkan akan 

semakin meningkatkan produktifitas perusahaan. Peningkatan produktifitas 

akan menghasilkan laba yang semakin besar dan tentunya mempengaruhi 

besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan. 

Perusahan memiliki kesempatan yang cukup besar untuk perencanaan 

pajak baik dengan mempraktikan akuntansi yang efektif untuk menurunkan 

ETR perusahaan (Rodriguest dan Arias, 2012). Aset yang dimiliki perusahaan 

berhubungan dengan ukuran perusahaan, semakin besar aset dan penjualan 

yang dimiliki akan menunjukan seberapa besar perusahahan tersebut, Semakin 

besar perusahaan akan semakin memperhatikan kredibelitas yang dimilikinya 

demi terlihat baik dimata para investor. 

Berdasarkan penjelasan dan teori dari penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan  maka semakin besar 

ETR, dapat diambil kesimpulan bahwa semakin besar ukuran perusahan maka 

perusahaan tidak melakukan tindakan agresivitas. Dari penjelasan tersebut 

maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak. 



 

 
 

3. Pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak 

Capital intensity sering dikaitkan dengan seberapa besar aset tetap dan 

aset lancar yang dimiliki perusahaan. Menurut Rodriguest dan Arias (2012), 

aset tetap perusahan dapat menyebabkan berkurangnya beban pajak yang 

harus dibayarkan dengan adanya depresiasi tetap. Hal ini membuktikan bahwa 

perusahan dengan aset tetap yang lebih besar memiliki kemungkinan untuk 

membayar pajak yang lebih rendah dibanding perusahaan dengan aset tetap 

yang lebih sedikit selain itu kepemilikan aset lancar yang besar juga akan 

berpengaruh terhadap besarnya laba yang dihasilkan. Dan jika aset lancar 

yang dimiliki kecil tentunya akan menghasilkan laba yang kecil pula. 

Liu dan Cao (2007) menyebutkan bahwa dengan adanya metode 

penyusutan yang sesuai hukum, maka biaya depresiasi dapat dikurangkan dari 

laba sebelum pajak. Dengan demikian semakin besar aset tetap dan biaya 

penyusutan, perusahan akan memiliki ETR yang lebih rendah, begitu pula 

Sabli dan Noor (2012) dalam Ardiansyah (2014) yang menyebutkan bahwa 

perusahaan dengan aset tetap yang besar cenderung melakukan perencanaan 

pajak sehingga mempunyai ETR yang rendah. 

Capital intensity berkaitan dengan besarnya aset tetap yang dimiliki. 

Aset tetap memiliki umur ekonomis yang akan menimbulkan beban 

penyusutan setiap tahunnya. Beban penyusutan ini akan mengurangkan laba 

sehingga beban pajak yang dibayarkan juga berkurang. Perusahaan yang 

memiliki aset tetap yang besar cenderung akan melakukan perencanaan pajak 



 

 
 

sehingga menghasilkan ETR yang lebih kecil. Berdasarkan uraian di atas, 

maka hipotesis yang di ajukan adalah sebagai berikut : 

H3 :Capital intensity berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dikelompokan sebagai penelitian kuantitatif yaitu jenis 

penelitian yang menggunakan data berupa angka yang dapat diukur serta diuji 

dengan metode statistik, sedangkan sumber data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan 

Perkebunan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 sampai 2017.  

 

B. Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi objek penelitian adalah laporan 

keuangan perusahaan Perkebunan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2017. Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor yang mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi negara, hal itu 

disebabkan karena hasil perkebunan sangat dibutuhkan oleh semua kalangan guna 

bertahan hidup, hasil perkebunan misalnya teh yang menjadi salah satu kebutuhan 

pokok dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini penulis hanya membahas 

perusahaan perkebunan saja, dikarenakan penulis ingin mengatahui secara detail 

tentang agresivitas pajak yang terjadi dalam kurun waktu yang diteliti yaitu 2013 

sampai 2017. 



 

 
 

Berikut ini adalah profil singkat perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 yang merupakan sampel dalam 

penelitian ini : 

1. PT. Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) 

PT. Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) sebelumnnya merupakan 

penggabungan (merger) dari beberapa perusahaan, mulai mengembangkan 

industry perkebunan di Indonesia sejak lebih dari 30 tahun yang lalu. Berawal 

dari perkebunan ubi kayu, kemudian mengembangkan tanaman karet, hingga 

pada tahun 1984 dimulailah budidaya tanaman kelapa sawit di provinsi Riau. 

Kini, perseroan terus berkembang dan menjadi salah satu perusahaan 

perkebunan kelapa sawit terbesar dan dikelola oleh manajemen yang baik, 

sampai tahun 2017 luas areal yang dikelola perseroan mencapai 290.961 

hektar yang tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. 

2. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. (LSIP) 

PP. London Sumatera Indonesia Tbk. (LSIP)  pertama didirikan pada 

tanggal 18 Desember 1962 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1962. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan LSIP 

bergerak dibidang usaha perkebunan, produk utamanya adalah minyak kelapa 

sawit, karet serta kakau, teh dan benih dalam komposisi yang lebih kecil. 

Kantor pusat berada di Ariobimo Sentral Lt. 12 Jln. HR. Rasuna Said Blok X-

2 Kav. 5, Jakarta 12950 – Indoensia, Sedangkan kantor cabang operasional 

berlokasi di Medan, Palembang, Makassar, Surabaya dan Samarinda. 



 

 
 

3. PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) 

PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP)  pertama didirikan dengan 

nama PT. Ivomas Pratama  pada tanggal 12 agustus 1992 dan memulai 

kegiatan operasional pada tahun 1994. Berdasarkan anggaran dasar 

perusahaan ruang lingkup kegiatan SIMP dan entitas anak adalah produsen 

minyak dan lemak nabati serta produk turunannya. Dengan kegiatan utama 

mencangkup pemuliaan benih kelapa sawit, produksi dan penyulingan minyak 

kelapa sawit mentah, serta pengelolaan dan pemeliharaan perkebuna karet 

hingga ke proses pemasaran dan penjualan produk akhir terkait. Kantor pusat 

SIMP beralamat di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 11, Jln Jenderal 

Sudirman Kav. 76-78, Jakarta 12910 – Indonesia. Kantor cabang yang 

tersebar di seluruh kota –kota di Indonesia diantaranya Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Riau, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Maluku Utara. 

4. PT. Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA) 

PT. Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA) pertama didirikan pada tahun 

1973 padaawalnya bagian dari anggota Sungai Budi Group, salah satu perintis 

industry pertanian diindonesia yang didirikan pada tahun 1947. TBLA 

didirikan karena keinginan mendukung pembangunan negara dan 

memanfaatkan keunggulan kompetitif Indonesia dibidang pertanian. PT. 

Tunas Baru Lampung Tbk. mulai beroperasi di Lampung pada awal tahun 



 

 
 

1975, sejak itu TBLA telah berkembang menjadi salah satu produsen minyak 

goreng terbesar dan termurah. PT. Tunas Baru Lampung Tbk. mendaftarkan 

di Bursa Efek Indoenesia pada tanggal 14 Februari 2000. 

5. PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) 

PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) pertama didirikan pada 

tanggal 22 November 1995 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

2005. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan SSMS 

adalah pertanian, perdagangan dan industry. Kegiatan utama SSMS adalah 

bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit yang memproduksi minyak kelapa 

sawit (crude palm oil), inti sawit (palm kernel) dan minyak inti sawit (palm 

kernel oil). Kantor pusat SSMS beralamat di Jln. Haji Udan Said No. 47, 

Pangkalan Bun – 74113, Kalimantan Tengah dan mempunyai kantor 

perwakilan di Equity Tower, 43 F Suite 43 D Jln. Jenderal SudirmanKv 52-53 

SCBD Lot 9 Jakarta 12190 – Indoensia. Sedangkan perkebunan kelapa sawit 

pabrik kelapa sawit berlokasi di Arut Sealatan, Kotawaringin Barat, 

Kalimantan Tengah. 

6. PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG) 

PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. pertama didirikan pada tanggal 29 

September 1980 dan memulai kegiatan komersial pada bulan April 1985. 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan DSNG 

bergerak dibidang industry perkayuan terpadu (1985), indutri agro industry 

tananman perkebunan (2001) dan pengelolaan kelapa sawit (2002). Kantor 







 

 
 

serta dengan cara mempelajari literatur yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian baik media cetak maupun elektronik. 

 

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

a. Agresivitas pajak 

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini 

yaitu agresivitas pajak. Agresivitas pajak adalah upaya perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak yangharus dibayar dengan cara yang legal, 

cara illegal atau keduanya, agresivitas pajak diukur dengan menggunakan  

proksi effective tax rate (ETR). ETR merupakan proksi yang banyak 

digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya. ETR menggambarkan 

presentase total beban pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan dari 

keseluruhan laba bersih sebelum pajak yang diperoleh perusahaan. ETR 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

ETR =  Beban Pajak Penghasilan 

           Laba Bersih Sebelum Pajak 

     Sumber : Kasmir (2013) 

 

 

 



 

 
 

2. Variabel Independen 

a. Leverage 

Leverage menggambarkan proporsi keseluruhan hutang terhadap 

total aset yang dimiliki perusahaan, yang menjadi salah satu sumber 

pendanaan yang dapat digunakan perusahaan untuk membiayai 

pengeluarannya. Rasio utang dapat menggambarkan keadaan perusahaan 

yang dibiayai oleh hutang dan tentang bagaimana perusahaan dapat 

membayar utang jangka panjangnya dengan aset yang dimilikinya. Debt to 

Aset Ratio (DAR) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

DAR =  Total Utang 

               Total Aset 

 Sumber : Kasmir (2013) 

 

b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan 

yang merupakan variabel penduga dan banyak digunakan untuk 

menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. 

Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besar aset yang dimiliki 

perusahaan, berbagai ukuran perusahaan mulai dari yang kecil hingga 

yang sudah Tbk yang mana laporan keuangannya dapat dilihat oleh 

siapapun dan tentunya perusahaan yang sudah Tbk pasti mempunyai aset 



 

 
 

yang mencapai triliunan rupiah. Pengukuran yang digunakan untuk 

mengukur ukuran perusahaan yaitu dengan natural logaritma total 

penjualan dengan rumus sebagai berikut : Size = LN (total penjualan) 

 

c. Capital Intensity 

Capital intensity menjelaskan seberapa perusahaan melakukan 

investasi pada aset. Capital Intensity dapat diukur dengan menggunakan 

rasio antara aset tetap bersih dibagi total aset. Atau dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

CIR =         Aset Tetap Bersih 

                       Total Aset 

Sumber : Kasmir (2013). 

 

G.  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis 

pengaruh setiap variabel independen dan dependen. Pengujian Hipotesis 

dilakukan dengan program SPSS versi 21.  

 

 

 



 

 
 

Adapun pengujian yang dilakukan dengan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

sehingga menjadikan sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk 

dipahami. Statistik deskriptif dapat dilihat dengan rata-rata (mean), median, 

modus, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum (Ghozali, 2013). 

Statistik deskriptif dapat menyajikan ukuran-ukuran yang sangat penting bagi 

data sampel yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS (statistical 

product and service solution) version 21. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji kualitas data yang dilakukan sebelum 

dilakukannya pengujian regresi linear berganda. Pengujian asumsi klasik 

bertujuan untuk menguji dan mengetahui kelayakan atas model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang 

digunakan terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi kedua variabel yang ada yaitu variabel bebas dan terikat 

mempunyai distribusi data yang normal atau mendekati normal 



 

 
 

(Ghozali,2013). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji kolmogrov-smirnov dengan bantuan SPSS version 21. 

1) Apabila hasil sig > 0.05 maka data residual terdistribusi normal. 

2) Apabila hasil sig < 0.05 maka data residual tidak terdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2012), uji multikolinieritas mempunyai tujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanaya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel, jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal (nilai korelasi 

tidak sama dengan nol). Variabel orthogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 

Uji multikolonieritas ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

varian inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabel bebas terpilih 

yang tidak dapat dijelaskan dengan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai 

tolerance  yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/tolerance) dan menunjukan adanya kolonieritas yang tinggi. Nilai cut 

off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau nilai VIF yang 

berada dibawah nilai 10. Dasar pengambilan keputusan tersebut sebagai 

berikut : 



 

 
 

1) Jika nilai tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF dibawah 10 maka 

tidak terjadi masalah multikolinieritas. 

2) Jika nilai tolerance kurang dari 0.10 dan nilai VIF diatas 10, maka 

terjadi masalah multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti varian gangguan yang tidak konstan. 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya (Ghozali, 2012). Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas, atau dengan kata lain hasilnya 

homoskedastisitas. 

Pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

yaitu dengan cara melihat scatter plot. Model regresi dengan scatter plot 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai 

berikut : 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 



 

 
 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam model regresi terdapat 

korelasi kesahalah penggangu pada periode t  dengan kesalaahan 

penggangu pada periode t-1. Jika terdapat korelasi maka ada masalah 

korelasi, karena model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 

terdapat autokorelasi didalamnya. 

Salah satu cara untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi 

adalah dengan menggunakan uji durbin-watson. Uji durbin-watson 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel 

durbin-watson untuk memperoleh batas bawah dan batas atas dengan 

tingkat tingkat signifikansi α = 5%. Dikatakan tidak terjadi autokorelasi 

bila hasil yang didapatkan dU < d < 4-dU. 

 

3. Uji Statistik  

a. Uji  Regresi Linier Berganda 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 

persamaan regresi linear berganda. Ketepatan dari fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of fit-nya. 

Menurut Priyatno (2014), analisis regresi linier dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh secara linier antara variabel independen dengan 

variabel dependen, serta untuk memprediksi suatu nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen. 



 

 
 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi 

linier berganda yang diuji dengan tingkat signifikansi sebesar 0.05. Model 

regresi linier berganda ini dirumuskan sebagai berikut : 

 

ETR = α + β1 DAR + β2 LN TR + β3 CIR +  e 

 

Keterangan : 

ETR : Effective Tax Rate 

DAR : Debt to Total Asset Ratio 

LN TR : Logaritma natural dari Total Penjualan 

CIR : Capital Intensity Ratio 

α  : Konstanta 

β1,2,3 : Koefisien regresi untuk setiap variabel x 

e  : Error 

 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuam model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel-variabel dependen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 



 

 
 

2012). Apabila koefisien determinasi (R
2
) = 0 berarti tidak ada hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen, sebaliknya jika 

hasil koefisien determinasi (R
2
) = 1 maka ada hubungan sempurna  antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Digunakan adjusted R
2 

sebagai koefisien determinasi apabila regresi variabel bebas lebih dari 

dua. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji statistik t ini digunakan untuk menguji signifikansi koefisien 

variabel independen dalam memprediksi variabel independen. Pengujian 

ini sebenarnya bertujuan untuk menunjukan seberapa jauh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2012). Uji satistik t digunakan untuk melihat signifikansi dari 

pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen 

dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. Dalam penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05 (α = 5%). Kriteria 

penerimaan dan penolakan hipotesis : 

1) Jika hasil  nilai sig > dari 0.05 maka hipotesis di tolak. 

2) Jika hasil nilai sig < dari 0.05 atau sama dengan 0.05 maka hipotesis 

diterima. 

 



 

 
 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2012) menyatakan bahwa pada dasarnya uji 

statistik F menunjukan apakah semua variabel independen yang 

dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Kriteria dalam pengambilan keputusan dalam 

pengujian ini adalah dengan cara menggunakan quick lok  adapun 

perinciannya sebagai berikut : 

1) Jika hasil nilai sig > 0.05 maka hipotesis ditolak. 

2) Jika hasil nilai sig < 0.05 maka hipotesis diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan disajikan hasi dari analisis data berdasarkan 

pengamatan sejumlah variabel yang digunakan dalam model regresi. 

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini 

melibatkan satu variabel dependen yaitu agresivas pajak dan tiga variabel 

indepenen diantaranya leverage, ukuran perusahaan dan capital intensity. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perkebunan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

Penentuan sampel dari penelitian ini menggunakan metode purposive 

samplingdengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jumlah 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2013-2017 adalah sebanyak 16 perusahaan. Berdasarkan kriteria dalam 

pemilihan sampel, jumlah sampel yang diperoleh adalah sebanyak 6 

perusahaan, sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 data selama 

5 tahun periode penelitian. Berikut ini disajikan data perusahaan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

 

 



 

 
 

Tabel IV.1 

Proses Pemilihan Sampel 

 

No Kriteria Data 

1 Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2013-2017. 

16 

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan secara lengkap 

laporan tahunan dan laporan keuangan periode 12 bulan 

yang sudah di audit. 

(2) 

3 Perusahaan yang mengalami kerugian dalam periode 

penelitian. 

(8) 

4 Perusahaan yang cash tax paid nya melebihi laba 

sebelum pajak. 

(0) 

Jumlah Sampel Per Tahun 6 

Jumlah Data Observasi Selama Periode Pengamatan 5 

Tahun 

30 

 

Sumber : BEI, data diolah 

 

Berdasarkan tabel IV.1 diatas dapat kita lihat bahwa jumlah 

perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel selama tahun 2013 - 2017 

diperoleh 6 perusahaan dengan total 30 sampel selama periode 5 tahun 

penelitian. 



 

 
 

Berikut adalah nama perusahaan perkebunan yang telah memenuhi 

kriteria dan menjadi sampel dalam penlitian ini : 

Tabel IV.2 

Daftar Perusahaan Sampel 

 

No Kode  Nama Perusahaan Tanggal IPO 

1 AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk. 09 Des 1997 

2 LSIP PP. London Sumatera Indonesia Tbk. 05 Jul 1996 

3 SIMP PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. 09 Jun 2011 

4 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk. 14 Feb 2000 

5 SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 12 Des 2013 

6 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. 14 Jun 2013 

 

Sumber : BEI, data diolah 
 

Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukan 

hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas dan variabel 

terikat yang digunakan dalam model analisis regresi berganda. Variabel-

variabel yang diteliti dari perusahaan sampel meliputi variabel dependen, 

dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak yang diukur dengan ETR 

(Effective Tax Rate). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah leverage, ukuran perusahaan dan  capital intensity. Adapun hasil 



 

 
 

perhitungan dari variabel-variabel tabel IV.2 diatas yang diambil dari laporan 

keuangan perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2013 - 2017. 

 Berikut ini disajikan tabel hasil dari keempat variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak yang diukur menggunakan ETR (effective tax 

rate) dimana beban pajak penghasilan dibagi dengan laba sebelum pajak, 

hal itu untuk mengetahui seberapa besar perusahaan melakukan 

penghindaran pajak. Semakin rendah nilai ETR maka makin tinggi 

agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan. Berikut hasil perhitungan 

effective tax rate (ETR). 

Tabel IV.3 

Hasil Perhitungan Agresivitas Pajak 

Effetive Tax Rate 

 

No 

 

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 

 

AALI 0.2695 0.2896 0.4082 0.0428 

 

0.3903 

2 

 

LSIP 0.2291 0.2290 0.2357 0.2368 0.2413 

3 

 

SIMP 0.3201 

 

0.3263 0.4330 0.5628 0.4175 

4 TBLA 

 

0.2731 0.2239 0.2372 0.2264 0.2332 

5 SSMS 

 

0.2598 0.2524 0.2428 0.3018 0.2768 

6 DSNG 

 

0.2961 0.2553 0.2910 0.2531 0.2912 

Sumber :Data yang diolah penulis 



 

 
 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel agresivitas pajak yang 

diproksikan dengan effective tax ratepada tabel IV.3 diatas, nilai tertinggi 

untuk effective tax rate pada tahun 2013 dimiliki oleh PT. Salim Ivomas 

Pratama Tbk. (SIMP)  dengan nilai 0.3201 atau 32.01% berasal dari beban 

pajak penghasilan sebesar Rp 299.091.000.000 dibagi dengan laba 

sebelum pajak sebesar Rp 934.368.000.000, sedangkan nilai terendah 

dimiliki oleh PP London Sumatera Indonesia Tbk. (LSIP) dengan nilai 

0.2291 atau 22.91%  berasal dari beban pajak penghasilan sebesar          

Rp 228.366.000.000 dibagi dengan laba sebelum pajak sebesar               

Rp 996.991.000.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2013 sebesar 0.2746 

atau 27.46%. 

Nilai tertinggi untuk ETR  pada tahun 2014 dimiliki oleh PT. 

Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) dengan nilai 0.3263 atau 32.63% 

berasal dari beban pajak penghasilan sebesar Rp 537.281.000.000 dibagi 

dengan laba sebelum pajak sebesar Rp 1.646.642.000.000, sedangkan nilai 

terendah dimiliki oleh PT. Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA) dengan 

nilai 0.2239 atau 22.39% berasal dari beban pajak penghasilan sebesar                             

Rp 125.916.000.000 dibagi laba sebelum pajak sebesar                             

Rp 562.419.000.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2014 sebesar 0.2628 

atau 26.28%. 

Nilai tertinggi untuk ETR pada tahun 2015 dimiliki oleh PT. Salim 

Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) dengan nilai 0.4330 berasal dari beban 



 

 
 

Pajak penghasilan sebesar Rp 293.508.000.000 dibagi laba sebelum pajak 

sebesar Rp 677.834.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PP 

London Sumatera Indonesia Tbk. (LSIP) dengan nilai 0.2357  atau 

23.57% berasal dari beban pajak penghasilan sebesar Rp 195.096.000.000 

dibagi laba sebelum pajak sebesar Rp 827.882.000.000 dan nilai rata-rata 

untuk tahun 2015 sebesar 0.3080 atau 30.80%. 

Nilai tertinggi untuk ETR pada tahun 2016 dimiliki oleh PT. Salim 

Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) dengan nilai 0.5628 atau 56.28% berasal 

dari beban pajak penghasilan sebesar Rp 784.831.000.000 dibagi laba 

sebelum pajak sebesar Rp 1.394.625.000.000, sedangkan nilai terendah 

dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) dengan nilai 0.0428 

atau 4.28% berasal dari beban pajak penghasilan sebesar                          

Rp 94.479.000.000 dibagi dengan laba sebelum pajak sebesar                  

Rp 2.208.778.000.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2016 sebesar 0.2709 

atau 27.09%. 

Nilai tertinggi untuk ETR pada tahun 2017 dimiliki oleh PT. Salim 

Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) dengan  nilai 0.4175 atau 41.75% bersal 

beban pajak penghasilan sebesar Rp 498.436.000.000 dibagi laba sebelum 

pajak sebesar Rp 1.193.869.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki 

oleh PT. Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA) dengan nilai 0.2332 atau 

23.32% berasal dari beban pajak penghasilan sebesar Rp 290.239.000.000 



 

 
 

dibagi dengan laba sebelum pajak sebesar Rp 1.244.596.000.000 dan nilai 

rata-rata untuk tahun 2017 sebesar  0.3084 atau 30.84%. 

Dari penjelasan tersebut, terdapat 4 perusahaan yang memiliki nilai 

ETR yang tinggi pada tahun 2013-2017, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa lebih banyak perusahaan yang memiliki nilai ETR yang tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan perusahaan sampel dalam penelitian ini 

cenderung tidak melakukan agresivitas pajak. 

 

2. Leverage 

Leverage yang diukur menggunakan proksi DAR (debt to asset 

ratio). DAR memperlihatkan rasio yang mengukur kemampuan utang baik 

jangka pendek maupun jangka panjang untuk membiayai aset perusahaan. 

Semakin tinggi DAR maka akan semakin tinggi pembiayaan perusahaan 

melalui utang. Berikut tabel hasil perhitungan DAR : 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

      Tabel IV.4 

Hasil Perhitungan Leverage 

 

Debt to Asset Ratio 
 

No Kode 

 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 

 

AALI 0.3138 

 

0.3621 0.4562 0.2738 0.2566 

2 

 

LSIP 0.1712 0.1659 0.1707 0.1917 0.1665 

3 

 

SIMP 0.4260 0.4578 0.4564 0.4585 0.4556 

4 TBLA 

 

0.7106 0.6637 0.6899 0.7285 0.7148 

5 SSMS 

 

0.3743 0.2550 0.5649 0.5178 0.5788 

6 DSNG 

 

0.7165 0.6803 0.6808 0.6695 0.6102 

  

Sumber :Data yang diolah penulis 

 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel leverage yang 

diproksikan dengan debt to asset ratio (DAR) pada tabel IV.4 diatas, nilai 

tertinggi untuk DAR pada tahun 2013 dimiliki oleh PT. Dharma Satya 

Nusantara Tbk. (DSNG)  dengan nilai 0.7165 atau 71.65% berasal dari 

total utang sebesar Rp 4.242.510.000.000 dibagi total aset sebesar               

Rp 5.921.055.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PP. London 

Sumatera Indoensia Tbk. (LSIP) dengan nilai 0.1712 atau 17.12% berasal 

dari total utang sebesar Rp 1.360.889.000.000 dibagi total aset sebesar     



 

 
 

Rp 7.974.876.000.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2013 sebesar 0.4520 

atau 45.20%. 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel leverage yang 

diproksikan dengan debt to asset ratio pada tabel diatas, nilai tertinggi 

untuk DAR pada tahun 2014 dimiliki oleh PT. Dharma Satya Nusantara 

Tbk. (DSNG) dengan nilai 0.6803 atau 68.03% berasal dari total utang 

sebesar Rp 4.881.157.000.000 dibagi total aset sebesar                             

Rp 7.174.488.000.000, Sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PP London 

Sumatera Indonesia Tbk. (LSIP) dengan nilai 0.1659 atau 16.59% berasal 

dari total utang sebesar Rp 1.436.312.000.000 dibagi total aset sebesar     

Rp 8.655.146.000.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2014 sebesar 0.4258 

atau 42.58%. 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel leverage yang 

diproksikan dengan debt to asset ratio pada tabel diatas, nilai tertinggi 

untuk DAR pada tahun 2015  dimiliki oleh  PT. Tunas Baru Lampung 

Tbk. dengan nilai 0.6808 atau 68.99% berasal dari total utang sebesar     

Rp 6.405.298.000.000 dibagi total aset sebesar Rp 9.283.775.000.000, 

Sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PP. London Sumatera Indonesia 

Tbk. (LSIP) dengan nilai 0.1707 atau 17.07% berasal dari total utang 

sebesar Rp 1.510.814.000.000 dibagi total aset sebesar Rp 

8.848.792.000.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2015 sebesar 0.5032 

atau 50.32%. 



 

 
 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel leverage yang 

diproksikan dengan debt to aaset ratio pada tabel diatas, nilai tertinggi 

untuk DAR pada tahun 2016 dimiliki oleh PT. Tunas Baru Lampung Tbk. 

(TBLA) dengan nilai 0.7285 atau 72.85% berasal dari total utang sebesar 

Rp 9.176.209.000.000 dibagi total aset sebesar Rp 12.596.824.000.000, 

sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PP. London Sumatera Indonesia 

Tbk. (LSIP) dengan nilai 0.1917 atau 19.17% berasal dari total utang 

sebesar Rp 1.813.104.000.000 dibagi total aset sebesar                             

Rp 9.459.088.000.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2016 sebesar 0.4733 

atau 47.33%. 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel leverage yang 

diproksikan dengan debt to asset ratio pada tabel diatas, nilai tertinggi 

untuk DAR pada tahun 2017 dimiliki oleh PT. Tunas Baru Lampung Tbk. 

(TBLA) dengan nilai 0.7148 atau 71.48% berasal dari total utang sebesar 

Rp 10.024.540.000.000 dibagi total aset sebesar Rp 14.024.486.000.000, 

sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PP. London Sumatera Indonesia 

Tbk. (LSIP) dengan nilai 0.1665 atau 16.65% berasal dari total aset 

sebesar Rp 1.622.216.000.000 dibagi total aset sebesar                             

Rp 9.744.381.000.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2017 sebesar 0.4638 

atau 46.38%. 

Dari penjelasan tersebut, terdapat 3 perusahaan yang memiliki nilai 

DAR yang tinggi pada tahun 2013-2017, sehingga dapat disimpulkan 



 

 
 

bahwa sebagian perusahaan memiliki nilai DAR yang tinggi. Semakin 

tinggi nilai DAR maka semakin besar jumlah aset perusahaan yang 

dibiayai melalui utang. Semakin tinggi leverage, maka semakin besar 

jumlah pendanan yang berasal dari utang pihak ketiga. Hal tersebut 

dimanfaatkan manajemen perusahaan untuk mengurangi beban pajak 

penghasilan melalui cara tersebut, maka beban bunga dari utang pihak 

ketiga dapat dikurangkan didalam menghitung pajak penghasilan, 

sehingga laba sebelum pajak menjadi lebih kecil, tingginya beban bunga 

yang disebabkan oleh utang pihak ketiga akan berdampak terhadap 

berkurangnya beban pajak penghasilan yang seharusnya ditanggung oleh 

perusahaan, sehingga  dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut tidak  

melakukan praktik penghindaran pajak. 

 

3. Ukuran Perusahaan  

Dalam peneltian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menghitung 

logaritma natural dari total penjualan yang dimiliki oleh perusahaan. 

Setiap ukuran perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan tax planningnya. Perusahaan yang besar cenderung lebih 

baik dalam melakukan praktik penghindaran pajak. Berikut ini hasil 

perhitungan logaritma natural dari total penjualan yang dimiliki 

perusahaan. 

 



 

 
 

Tabel IV.5 

Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan 

 

LN TR 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 

 

AALI 13.1029 13.2123 13.1159 13.1499 13.2382 

2 

 

LSIP 12.6163 12.6745 12.6222 12.5852 12.6756 

3 

 

SIMP 13.1232 13.1750 13.1410 13.1623 13.1994 

4 TBLA 

 

12.5688 12.8019 12.7268 12.8138 12.9530 

5 SSMS 

 

12.2928 12.3386 12.3751 12.4350 12.5107 

6 DSNG 

 

12.5846 12.6901 12.6459 12.5957 12.7126 

  

Sumber : Data yang diolah penulis 

 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel ukuran perusahaan 

yang diproksikan dengan logaritma natural dari total pendapaatan (LN 

TR) pada tabel IV.5 diatas, nilai tertinggi untuk LN TR pada tahun 2013 

dimiliki oleh PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) dengan nilai 

13.1232 berasal dari logaritma natural dari total pendapatan sebesar         

Rp 13.279.778.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Sawit 

Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) dengan nilai 12.2928 berasal dari 

logaritma natural dari total pendapatan sebesar Rp 1.962.435.194.000 dan 

nilai rata-rata untuk tahun 2013 sebesar 12.7148. 



 

 
 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel ukuran perusahaan 

yang diproksikan dengan LN TR, nilai tertinggi untuk LN TR pada tahun 

2014  dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) dengan nilai 

13.2123 berasal dari logaritma natural dari total pendapatan sebesar       

Rp 16.305.831.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Sawit 

Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) dengan nilai 12.3386 berasal dari 

logaritma natural dari total pendapatan sebesar Rp 2.180.672.958.000 dan 

nilai rata-rata untuk tahun 2014 sebesar 12.8154. 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel ukuran perusahaan 

yang diproksikan dengan LN TR, nilai tertinggi untuk LN TR pada tahun 

2015 dimiliki oleh PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) dengan nilai 

13.1410 berasal dari logaritma natural dari total pendapatan sebesar         

Rp 13.835.444.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Sawit 

Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) dengan nilai 12.3751 berasal dari 

logaritma natural dari total pendapatan sebesar Rp 2.371.878.115.000 dan 

nilai rata-rata untuk tahun 2015 sebesar  12.8160. 

Berdasarkan hasil perhitungan variabel ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan LN TR, nilai tertinggi untuk LN TR pada tahun 2016 

dimiliki oleh PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) dengan nilai 

13.1623 berasal dari logaritma natural dari total pendapatan sebesar       

Rp 14.530.938.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Sawit 

Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) dengan nilai 12.4350 berasal dari 



 

 
 

logaritma natural dari total pendapatan sebesar Rp 2.722.677.818.000 dan 

nilai rata-rata untuk tahun 2016 sebesar 12.7903. 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel ukuran perusaahan 

yang diproksikan dengan LN TR, nilai tertinggi untuk LN TR  pada tahun 

2017 dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) dengan nilai 

13.2382 berasal dari logaritma natural dari total pendapatan sebesar        

Rp 17.305.688.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Sawit 

Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) dengan nilai 12.5107 berasal dari 

logaritma natural dari total pendapatan sebesar Rp 3.240.831.859.000 dan 

nilai rata-rata untuk tahun 2017 sebesar 12.8816. 

Dapat disimpulkan bahwa dari 5 tahun pengamatan, tingginya nilai 

LN TRmenjelaskan  bahwa perusahaan sampel yang diteliti tergolong 

kedalam perusahaan besar. Akan memiliki kecenderungan tidak 

melakukan penghindaran pajak, dikarenakan perusahaan besar cenderung 

melakukan perencanaan pajak yang baik dengan tidak melanggar 

ketentuan  dan peraturan perpajakan di Indonesia serta menjaga nama baik 

(kredibelitas) perusahaannya. 

 

4. Capital Intensity 

Dalam peneltian ini, capital intensity diukur dengan menghitung 

CIR dari total aset tetap dibagi dengan total aset yang dimiliki oleh 



 

 
 

perusahaan. Berikut ini hasil perhitungan CIRdari perusahaan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Tabel IV.6 

Hasil Pengukuran Capital Intensity 

 

Capital Intensity Ratio 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 

 

AALI 0.4340 0.4491 0.4352 0.4139 0.4071 

2 

 

LSIP 0.3494 0.3742 0.3874 0.3633 0.3309 

3 

 

SIMP 0.3233 0.3333 0.3411 0.3266 0.3072 

4 TBLA 

 

0.3736 0.3880 0.4775 0.4345 0.4416 

5 SSMS 

 

0.1604 0.1478 0.3296 0.2442 0.2013 

6 DSNG 

 

0.2999 0.2735 0.2481 0.2548 0.2460 

 

Sumber :Data yang diolah penulis 

 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel capital intensity yang 

di proksikan denagan capital intensity ratio (CIR) pada tabel IV.6 diatas, 

nilai tertinggi untuk CIR pada tahun 2013 dimiliki oleh PT. Astra Agro 

Lestari Tbk. (AALI) dengan nilai 0.4340 atau 43.40%  berasal dari total 

aset tetap sebesar Rp 6.493.712.000.000 dibagi total aset sebesar                                 

Rp 14.963.190.000.000, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Sawit 

Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) dengan nilai 0.1604 atau 16.04% berasal 



 

 
 

dari total aset tetap sebesar  Rp 593.891.132.000 dibagi total aset sebesar 

Rp 3.701.917.491.000 dan nilai rata-rata untuk tahun 2013 sebesar 0.3234 

atau 32.34%. 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel capital intensity yang 

diproksikan dengan CIR, nilai tertinggi untuk CIR  pada tahun 2014 

dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) dengan nilai 0.4491 

atau 44.91% berasal dari total aset tetap sebesar Rp 8.335.003.000.000 

dibagi total aset sebesar Rp 18.558.329.000.000, sedangkan nilai terendah 

dimiliki oleh PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) dengan nilai 

0.1478 atau 14.78% berasal dari total aset tetap sebesar                            

Rp 596.196.974.000 dibagi total aset sebesar  Rp 4.032.885.413.000 dan 

nilai rata-rata  untuk tahun 2014 sebesar 0.3277 atau 32.77%. 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel capital intensity yang 

diproksikan dengan CIR, nilai tertinggi untuk CIR pada tahun 2015 

dimiliki oleh PT. Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA) dengan nilai 0.4775 

atau 47.75% berasal dari total aset tetap sebesar Rp 4.433.234.000.000 

dibagi total aset sebesar Rp 9.283.775.000.000, sedangkan nilai terendah  

dimiliki oleh PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG) dengan nilai 

0.2481 atau 24.81% berasal dari total aset tetap sebesar                            

Rp 1.948.490.000.000 dibagi total aset sebesar Rp 7.853.275.000.000 dan 

nilai rata-rata untuk tahun 2015 sebesar 0.3698 atau 36.98%. 



 

 
 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel capital intensity yang 

diproksikan dengan CIR, nilai tertinggi untuk CIR pada tahun 2016 

dimiliki oleh PT. Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA) dengan nilai 0.4345 

atau 43.45% berasal dari tota aset tetap sebesar Rp 5.472.981.000.000 

dibagi total aset sebesar Rp 12.596.824.000.000, sedangkan nilai terendah 

dimiliki oleh PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) dengan nilai 

0.2442 atau 24.42% berasal dari aset tetap sebesar Rp 1.749.108.382.000 

dibagi total aset sebesar Rp 7.162.970.110.000 dan nilai rata-rata untuk 

tahun 2016 sebesar 0.3396 atau 33.96%. 

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel capital intensity yang 

diproksikan dengan CIR, nilai tertinggi untuk CIR pada tahun 2017 

dimiliki oleh  PT. Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA) dengan nilai 0.4416 

atau 44.16% berasal dari total aset tetap sebesar Rp 6.192.524.000.000 

dibagi total aset sebesar Rp 14.024.486.000.000, sedangkan nilai terendah 

dimiliki oleh PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) dengan nilai 

0.2013 atau 20.13% berasal dari total aset tetap sebesar                           

Rp 4.899.095.211.000 dibagi total aset sebesar Rp 9.623.672.614.000 dan 

nilai rata-rata untuk tahun 2017 sebesar 0.3224 atau 32.24%. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingginya nilai 

capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena semakin 

besar  aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan maka  nilai beban 

penyusutan per tahunnya pun besar, sehingga berpengaruh terhadap 



 

 
 

menurunnya laba sebelum pajak dan berakibat berkurangnya beban pajak 

yang harus dibayarkan perusahaan. Sehingga kecenderungan perusahaan 

melakukan agresivitas pajak semakin besar. 

 

B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskripsi adalah bagian dari statistika yang mempelajari 

alat, teknik atau prosedur  yang digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan kumpulan data atau hasil pengamatan yang telah 

dilakukan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain adalah pengumpulan 

data, pengelompokan data, penentuan nilai dan fungsi statistik, serta 

pembuatan grafik, diagram dan gambar. 

Adapun analisa statistika deskriptif ini memiliki tujuan untuk 

memberikan gambaran (deskripsi) mengenai suatu data agar data yang 

tersaji menjadi mudah dipahami dan informatif bagi orang yang 

membacanya. Statistika deskriptif menjelaskan berbagai karakteristik data 

seperti rata-rata (mean), jumlah (sum), simpangan baku (standard 

deviation), varians (variance), rentang (range), nilai maksimum dan nilai 

minimum. Pada penelitian ini analisis deskriptif menggunakan SPSS versi 

21. Hasil uji deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 



 

 
 

Tabel  IV.7 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Agresivitas Pajak 30 .0428 .5628 .284930 .0901561 

Leverage 30 .1659 .7285 .464897 .1969740 

Ukuran Perusahaan 30 12.2928 13.2382 12.794643 .2966250 

Capital Intensity 30 .1478 .4775 .336560 .0861043 

Valid N (listwise) 30     

 

Sumber :  Hasil Olahan SPSS Versi 21 

 

Dari tabel IV.7 diatas menunjukan deskriptif statistika bahwa 

kolom N merupakan jumlah data yang valid dan digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 30 sampel. Variabel dependen yaitu agresivitas 

pajak yang diproksikan menggunakan ETR menunjukan nilai rata-rata 

sebesar 0.284930 dengan standar deviasi 0.0901561. Nilai terendah 

(minimum) sebesar 0.0428 dan nilai  tertinggi (maksimum) sebesar 

0.5628. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya yaitu 

0.0901561 < 0.284930 menunjukan bahwa sebaran data untuk agresivitas 

pajak baik. Nilai ETR yang tinggi mengindikasikan semakin rendahnya 

penghindaran pajak perusahaan. Dilihat dari hasil nilai ETR menunjukan 

nilai yang tinggi maka menandakan bahwa pihak manajemen perusahaan 

perusahaan sampel yang diteliti cenderung tidak melakukan penghindaran 

pajak.  



 

 
 

Variabel leverage yang diproksikan dengan debt to asset ratio 

(DAR) menunjukan nilai rata-rata sebesar 0.464897 dengan standar 

deviasi 0.1969740. Nilai terendah (minimum) sebesar 0.1659 dan nilai 

tertinggi (maksimum) sebesar 0.7285. Nilai standar deviasi  yang lebih 

kecil dari nilai rata-ratanyayaitu 0.1969740 < 0.464897 menunjukan 

bahwa sebaran data untuk leverage baik. Dari hasil diatas nilai DAR 

menunjukan nilai yang tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

perusahaan sampel dibiayai oleh hutang. 

Variabel ukuran perusahan yang diproksikan dengan logaritma 

natural dari total pendapatan (LN TR) menunjukan nilai rata-rata sebesar 

12.794643 dengan standar deviasi sebesar 0.2966250. Nilai terendah 

(minimum) sebesar 12.2928 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 

13.2382. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya yaitu 

0.2966250 < 12.794643 menunjukan bahwa sebaran data untuk ukuran 

perusahaan baik, dilihat dari nilai LN TR yang tinggi dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar perusahaan sampel yang diteliti tergolong kedalam 

perusahaan besar. 

Variabel capital intensity yang diproksikan dengan capital 

intensity ratio (CIR) menunjukan nilai rata-rata sebesar 0.336560 dengan 

standar deviasi sebesar 0.0861043. Nilai terendah (minimum) adalah 

0.1478 dan nilai tertinggi (maksimum) adalah 0.4775. Nilai standar 

deviasi  sebesar 0.0861043 yang berarti nilai standar deviasi lebih kecil 



 

 
 

dari nilai rata-ratanya yaitu 0.0861043 < 0.336560 menunjukan bahwa 

sebaran data untuk capital intensity baik, dilihat dari nilai CIR yang tinggi 

diakibatkan oleh besarnya nilai aset tetap yang dimiliki yang berpengaruh 

terhadap besarnya penyusutan yang ditanggung dan berefek terhadap 

menurunnya laba sebelum pajak sehingga memiliki kecenderungan 

melakukan penghindaran pajak.  

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji 

kolmograv-smirnov test dengan bantuan SPSS versi 21. Data 

dikatakan normal jika nilai level of significant> 0.05 adapun hasilnya 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel  IV.8 

Hasil Uji Normalitas Kolmograv-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .07388768 

Most Extreme Differences 

Absolute .215 

Positive .155 

Negative -.215 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.177 

Asymp. Sig. (2-tailed) .125 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

  Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 21 

 
Berdasarkan tabel IV.8 one-sample kolmograf-smirnov nilai 

asymp.Sig (2-tailed) menunjukan angka 0.125. Angka ini berada lebih 

dari 0.05, hal ini membuktikan bahwa data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 21 

Gambar  IV.1 

      Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot 

Berdasarkan gambar IV.1 normal probabilityplot diatas terlihat 

bahwa sebaran error (berupa dot) masih ada disekitar garis diagonal. 

Hal ini menunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas atau residu dari model dapat dianggap berdistribusi secara 

normal. 

Uji normalitas menggunakan uji statistik yaitu uji kolmograv-

smirnov merupakan pengujian normalitas yang banyak dipakai, 

terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. 

Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 



 

 
 

perbedaan persepsi diantara satu pengamat dengan pengamat lainnya, 

yang mana sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan 

grafik. 

 

b. Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas  bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolonieritas didalam 

model regresi, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflaction 

Factor (VIF), apabila nilai tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF yang 

berada dibawah nilai 10 dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

multikonieritas. 

Adapun hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel  IV.9 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 
 

S 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 21 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Leverage .989 1.011 

Ukuran Perusahaan .655 1.527 

Capital Intensity .660 1.515 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 



 

 
 

Berdasarkan tabel IV.9 diatas menjelaskan bahwa data yang ada 

tidak terjadi gejala multikolonieritas antara masing-masing variabel 

independen yaitu dengan melihat nilai VIF. Nilai VIF yang diperbolehkan 

hanya mencapai 10 maka data diatas menunjukan bahwa nilai VIF tidak 

lebih dari 10 dan nilai tolerance  diatas 0.1. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolonieritas antar variabel independen dalam model 

regresi, sehingga model persamaan regresi ini layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan membuat scatterplot (alur sebaran) antara residual dan nilai 

prediksi dari variabel terikat yang telah distandarisasi. Adapun hasul uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut : 

 



 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 21 

Gambar  IV.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dari gambar IV.2 diatas dapat kita lihat bahwa sebaran titik tidak 

membentuk suatu pola/alur tertentu, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain terjadi 

homoskedastisitas. Asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam model 

ini terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

 

 



 

 
 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam 

penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Durbin –Watson dengan 

hasil sebagai berikut : 

Tabel  IV.10 

Hasil Uji Durbin-Watson 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 2.313 

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 21 

    
Berdasarkan tabel IV.10 diatas terlihat bahwa nilai Durbin-Watson 

adalah 2.313, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel 

signifikansi 5%, jumlah sampel 30 (n) dan jumlah variabel independen 

K=3 maka diperoleh nilai dU sebesar 1.6498 dan nilai dL sebesar 1.2138. 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel IV.11 

Hasil Perhitungan Uji Durbin-Watson 

dU d Hasil Kesimpulan 

1.6498 2.313 1.6498 < 2.313 < 2.3502 Tidak terjadi autokorelasi 

   

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

 

Dengan terpenuhinya syarat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi penelitian terbebas dari autokorelasi. 

 

C. Pengujian Statistik 

1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil dari uji asumsi klasik, maka analisis regresi 

linier berganda dapat dilakukan dalam penelitian ini. Analisis regresi linier 

berganda diperlukan untuk mengetahui koefisien-koefisien regresi serta 

signifikansi sehingga dapat digunakan untuk menjawab hipotesis atau 

dengan kata lain untuk mengetahui  ada atau tidaknya pengaruh variabel 

bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).  

Penelitian ini menggunakan Program SPSS Versi 21 untuk 

menguji model regresi diatas, sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel 

coefficient dibawah ini : 

 

 



 

 
 

Tabel  IV.12 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -2.287 .739  -3.095 .005 

Leverage .057 .074 .123 .762 .453 

Ukuran Perusahaan .212 .060 .697 3.510 .002 

Capital Intensity -.498 .207 -.476 -2.407 .023 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS versi 21 

 

Berdasarkan hasil olahan SPSS pada tabel IV.12 coefficient diatas 

diperoleh rumus regresi sebagai berikut : 

  ETR = -2.287 + 0.057 DAR + 0.212 LN TR- 0.498 CIR + e 

1. Konstanta  

Nilai konstanta sebesar -2.287 mempunyai arti bahwa jika semua 

variabel bebas (leverage,  ukuran perusahaan dan capital intensity) 

konstant atau bernilai 0, maka nilai agresivitas pajak sebesar  -2.287. 

 

2. Leverage (DAR) terhadap agresivitas pajak 

Nilai koefisienleverage (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0.057. 

Hal ini dapat diinterpresrasikan bahwa apabila DAR mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, maka agresivitas pajak akan mengalami 



 

 
 

kenaikan sebesar 0.057, sedangkan sisanya sebesar 0.943 dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

3. Ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak 

Nilai koefisien ukuran perusahaan (X2) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0.212. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa apabila ukuran 

perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka agresivitas 

pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0.212, sedangkan sisanya 

sebesar 0.788 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

4. Capital intensity terhadap agresivitas pajak 

Nilai koefisien capital intensity (X3) memiliki koefisien regresi 

sebesar -0.498. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa apabila capital 

intensity mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka agresivitas pajak 

akan mengalami penurunan sebesar 0.498. Sedangkan sisanya   0.502 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. 

Koefisien determinasi atau R square (R
2
) menunjukan seberapa besar 

variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen.  

Hasil pengujian menggunakan SPSS didapatkan nilai adjusted R
2
 

sebagai berikut : 

 

Tabel  IV.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 Model Summary 

Model Adjusted R Square 

1 .252 

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage, Ukuran Perusahaan 

 

  Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 21 

 

Berdasarkan tabel IV.13 model summary tersebut dapat dilihat 

nilai adjusted R-Square  sebesar 0.252. Nilai tersebut diartikan bahwa 

variabel independen yaitu leverage, ukuran perusahaan dan capital 

intensity hanya mampu menjelaskan 25.20% terhadap variabel dependen 

yaitu agresivitas pajak. Dimana nilai adjusted R
2 

ini mendekati 0 yang 

menunjukan bahwa kemampuan variabel independen yaitu leverage, 



 

 
 

ukuran perusahaan dan capital intensity dalam menjelaskan variabel 

dependen agresivitas pajak sangat terbatas. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F atau ANOVA atau analisis varian adalah uji koefisien regresi 

secara bersama-sama untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan 

(Priyatno, 2014). 

Dalam penelitian ini, Uji signifikansi simultan dapat dilihat pada 

tabel ANOVA dibawah ini : 

Tabel  IV.14 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 

Regression .078 3 .026 4.249 .014
b
 

Residual .158 26 .006   

Total .236 29    

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

b. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage, Ukuran Perusahaan 

  

  Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 21 

 

Berdasarkan tabel IV.14 diatas terlihat bahwa nilai sig 0.014 yang 

< 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage, ukuran perusahaan 



 

 
 

dan capital intensity secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak yang diproksikan dengan ETR. 

 

2. Hasil Uji Signiifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara individual 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen 

(Priyatno, 2014).  

Pada penelitian ini, bagian Uji t difokuskan pada parameter slope 

(koefisien regresi) saja. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 

coefficients dibawah ini : 

Tabel  IV.15 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -2.287 .739  -3.095 .005 

Leverage .057 .074 .123 .762 .453 

Ukuran Perusahaan .212 .060 .697 3.510 .002 

Capital Intensity -.498 .207 -.476 -2.407 .023 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 21 

 

 

 



 

 
 

a) Pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak 

Berdasarkan hasil pengujian variabel leverage yang 

menggunakan proksi debt to asset ratio (DAR) memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0.453 > 0.05 menunjukan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian (H1) ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

 

b) Pengaruh Ukuran perusahan terhadap agresivitas pajak 

Berdasarkan hasil pengujian variabel ukuran perusahaan yang 

menggunakan proksi logaritma natural dari total penjualan (LN TR) 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.002 < 0.05. menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan dalam peneltian (H2) diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

 

 c) Pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak 

Berdasarkan hasil pengujian variabel capital intensity yang 

menggunakan proksi capital intensity ratio (CIR) memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0.023 < 0.05. menunjukan bahwa capital intensity 



 

 
 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian (H3) diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Leverage  terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan perusahaan 

hasil penelitian menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

effective tax rate (ETR). Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi 

leverage sebesar 0.453 > 0.05 hal ini menunjukan bahwa tinggi ataupun 

semakin rendah leverage suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

Dengan semakin tingginya nilai leverage, berarti semakin tingi 

jumlah pendanaan dari pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan 

menimbulkan biaya bunga dari utang tersebut. Hal ini mengindikasikan 

bahwa leverage tidak dapat menggambarkan agresivitas pajak. Sehingga 

terbukti bahwa tinggi atau rendahnya nilai debt to asset ratio perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Mustika (2017), yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 



 

 
 

2. Pengaruh Ukuran Perusahan terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang digunakan perusahaan 

dengan hasil nilai signifikansi. Nilai signifikansi 0.002 < 0.05, yang 

mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

Perusahaan yang memiliki jumlah penjualan yang nilainya besar 

dan tergolong kedalam perusahaan berskala besar memiliki 

kecenderungan tidak melakukan penghindaran pajak sehingga 

menghasilkan nilai ETR yang tinggi. Hal tersebut disebabkan perusahaan 

dengan skala besar pasti memiliki kebijakan, standar kerja dan peraturan 

perusahaan yang kuat, sehingga tidak ada celah untuk melakukan 

penghindaran pajak. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga nama baik 

(kredibelitas) perusahaan. Sehingga para calon investor dapat yakin untuk 

menanamkan modalnya untuk mendapatkan keuntungan dimasa 

mendatang. Sehingga terbukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Novia Bani Nugraha (2013). Bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

 

 

 



 

 
 

3. Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak  

Berdasarkan pengujian hipotesis, capital intensity memiliki tingkat 

siginikansi sebesar 0.023 < 0.05, yang berarti bahwa variabel capital 

intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

Dalam penelitian ini aset lancar yang digunakan untuk pembiayaan 

operasional perusahaan terbilang rendah. Dengan semakin kecilnya 

jumlah aset lancar yang digunakan untuk operasional perusahaan akan 

berdampak terhadap menurunnya laba yang dihasilkan perusahaan dan 

berdampak kepada beban pajak yang harus dibayar perusahaan semakin 

kecil, serta mengakibatkan tingkat agresivitas pajak perusahaan rendah 

dan juga aset tetap bersih yang dimiliki tergolong besar yang memiliki 

beban penyusutan yang tergolong besar jumlahnya sehingga 

mempengaruhi menurunnya laba sebelum pajak dan berakibat terhadap 

mengecilnya beban pajak penghasilan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Dewi Nawang Gemilang (2017), yang menghasilkan 

bahwa capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  



 

94 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan adanya 

pengaruh leverage, ukuran perusahaan dan capital intensity terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2013-2017. Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil 

kesimpulan : 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis ditunjukan bahwa variabel leverage  yang 

diproksikan menggunakan DAR memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0.453 > 0.05 sehingga terbukti tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap agresivitas pajak. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis ditunjukan bahwa variabel ukuran 

perusahaan yang diproksikan menggunakan LN TR  memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0.002 < 0.05 dan terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ditunjukan bahwa variabel capital intensity 

yang diproksikan menggunakan CIR, memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0.023 < 0.05 dan terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 



 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh leverage, ukuran 

perusahaan dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. Maka peneliti 

menyadari adanya keterbatasan dari penelitian ini, diantaranya : 

1. Penelitian ini menggunakan waktu yang sangat terbatas yaitu hanya 5 

tahun saja yaitu 2013-2017.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan 6 dari 16 perusahaan perkebunan yang 

mana belum mewakili populasi seluruh perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Tingkat penghindaran pajak diukur menggunakan effective tax rate (ETR), 

yang sebenarnya masih banyak jenis pengukuran lainnya.  

 

C. Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya  harus lebih mempertimbangkan didalam memilih 

variabel yang lebih berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Diluar 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 



 

 
 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah rentang waktu penelitian 

untuk dapat benar-benar melihat perilaku perusahaan terkait tingkat 

penghindaran pajak. 

c. Memperluas objek yang diteliti jangan hanya terfokus pada sektor 

perkebunan. 

d. Penggunaan metode pengukuran penghindaran pajak selain ETR  yang 

mungkin menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

 

2. Regulator 

Pemerintah mampu memperbaiki peraturan-peraturan kebijakan 

perpajakan menjadi lebih tegas dan jelas,khususnya Direktorat Jenderal Pajak 

dan Badan Pengawas Pasar Modal untuk dapat menelaah kebijakan yang 

berlaku saat ini sehingga mempersempit celah yang dapat dimanfaatkan untuk 

melakukan agresivitas pajak, baik secara legal maupun ilegal. 

 

3. Investor  

Sebaiknya dalam pengambilan keputusan investasi untuk mengkaji 

terlebih dahulu bagaiama kinerja suatu perusahaan dan tetap mematuhi 

peraturan tentang perpajakan, penghindaran pajak bukan merupakan hal yang 

wajar namun selalu dilakukan. Agresivitas pajak akan memberikan dampak 

yang kurang baik untuk kedua belah pihak yang bersangkutan baik dari pihak 

investor, perusahaan maupun pemerintah. 
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Lampiran 1: Perhitungan Leverage(DAR),Ukuran Perusahaan(LN TR), 

Capital Intensity (CIR)dan Agresivitas Pajak (ETR) 

 

Tabel Perhitungan Leverage 

 

NO NAMA TAHUN Total Utang Total Aset DAR 

1 AALI 2013 4.695.331.000.000 14.963.190.000.000 0.3138 

2014 6.720.843.000.000 18.558.329.000.000 0.3621 

2015 9.813.584.000.000 21.512.371.000.000 0.4562 

2016 6.632.640.000.000 24.226.122.000.000 0.2738 

2017 6.398.988.000.000 24.935.426.000.000 0.2566 

2 LSIP 2013 1.360.889.000.000 7.947.876.000.000 0.1712 

2014 1.436.312.000.000 8.655.146.000.000 0.1659 

2015 1.510.814.000.000 8.848.792.000.000 0.1707 

2016 1.813.104.000.000 9.459.088.000.000 0.1917 

2017 1.622.216.000.000 9.744.381.000.000 0.1665 

3 SIMP 2013 11.957.032.000.000 28.065.121.000.000 0.4260 

2014 14.189.000.000.000 30.996.051.000.000 0.4578 

2015 14.465.741.000.000 31.697.142.000.000 0.4564 

2016 14.919.304.000.000 32.537.592.000.000 0.4585 

2017 15.216.987.000.000 33.397.766.000.000 0.4556 



 
 

 
 

4 TBLA 2013 4.414.385.000.000 6.212.359.000.000 0.7106 

2014 4.864.002.000.000 7.328.419.000.000 0.6637 

2015 6.405.298.000.000 9.283.775.000.000 0.6899 

2016 9.176.209.000.000 12.596.824.000.000 0.7285 

2017 10.024.540.000.000 14.024.486.000.000 0.7148 

5 SSMS 2013 1.385.647.206.000 3.701.917.491.000 0.3743 

2014 1.028.285.900.000 4.032.885.413.000 0.2550 

2015 3.939.799.027.000 6.973.850.872.000 0.5649 

2016 3.709.172.838.000 7.162.970.110.000 0.5178 

2017 5.570.625.174.000 9.623.672.614.000 0.5788 

6 DSNG 2013 4.242.510.000.000 5.921.055.000.000 0.7165 

2014 4.881.157.000.000 7.174.488.000.000 0.6803 

2015 5.346.254.000.000 7.853.275.000.000 0.6808 

2016 5.478.977.000.000 8.183.318.000.000 0.6695 

2017 5.086.326.000.000 8.336.065.000.000 0.6102 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel PerhitunganUkuran Perusahaan 

 

NO NAMA TAHUN Total Penjualan LN TR 

1 AALI 2013 12.674.999.000.000 13.1029 

2014 16.305.831.000.000 13.2123 

2015 13.059.216.000.000 13.1159 

2016 14.121.374.000.000 13.1499 

2017 17.305.688.000.000 13.2382 

2 LSIP 2013 4.133.679.000.000 12.6163 

2014 4.726.539.000.000 12.6745 

2015 4.189.615.000.000 12.6222 

2016 3.847.869.000.000 12.5852 

2017 4.738.022.000.000 12.6756 

3 SIMP 2013 13.279.778.000.000 13.1232 

2014 14.962.727.000.000 13.1750 

2015 13.835.444.000.000 13.1410 

2016 14.530.938.000.000 13.1623 

2017 15.826.648.000.000 13.1994 

4 TBLA 2013 3.705.288.000.000 12.5688 

2014 6.337.561.000.000 12.8019 

2015 5.331.404.000.000 12.7268 



 
 

 
 

2016 6.513.980.000.000 12.8138 

2017 8.974.708.000.000 12.9530 

5 SSMS 2013 1.962.435.194.000 12.2928 

2014 2.180.672.958.000 12.3386 

2015 2.371.878.115.000 12.3751 

2016 2.722.677.818.000 12.4350 

2017 3.240.831.859.000 12.5107 

6 DSNG 2013 3.842.182.000.000 12.5846 

2014 4.898.479.000.000 12.6901 

2015 4.425.060.000.000 12.6459 

2016 3.942.024.000.000 12.5957 

2017 5.159.911.000.000 12.7126 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel PerhitunganCapital Intensity 

 

NO NAMA TAHUN Total Aset Tetap Total Aset CIR 

1 AALI 2013 6.493.712.000.000 14.963.190.000.000 0.4340 

2014 8.335.003.000.000 18.558.329.000.000 0.4491 

2015 9.361.731.000.000 21.512.371.000.000 0.4352 

2016 10.027.968.000.000 24.226.122.000.000 0.4139 

2017 10.152.225.000.000 24.935.426.000.000 0.4071 

2 LSIP 2013 2.776.825.000.000 7.947.876.000.000 0.3494 

2014 3.238.752.000.000 8.655.146.000.000 0.3742 

2015 3.427.971.000.000 8.848.792.000.000 0.3874 

2016 3.436.091.000.000 9.459.088.000.000 0.3633 

2017 3.233.981.000.000 9.744.381.000.000 0.3309 

3 SIMP 2013 9.073.928.000.000 28.065.121.000.000 0.3233 

2014 10.330.692.000.000 30.996.051.000.000 0.3333 

2015 10.810.812.000.000 31.697.142.000.000 0.3411 

2016 10.626.686.000.000 32.537.592.000.000 0.3266 

2017 10.261.425.000.000 33.397.766.000.000 0.3072 

4 TBLA 2013 2.321.196.000.000 6.212.359.000.000 0.3736 

2014 2.843.642.000.000 7.328.419.000.000 0.3880 

2015 4.433.234.000.000 9.283.775.000.000 0.4775 



 
 

 
 

2016 5.472.981.000.000 12.596.824.000.000 0.4345 

2017 6.192.524.000.000 14.024.486.000.000 0.4416 

5 SSMS 2013 593.891.132.000 3.701.917.491.000 0.1604 

2014 596.196.974.000 4.032.885.413.000 0.1478 

2015 2.298.867.917.000 6.973.850.872.000 0.3296 

2016 1.749.108.382.000 7.162.970.110.000 0.2442 

2017 1.937.014.303.000 9.623.672.614.000 0.2013 

6 DSNG 2013 1.775.937.000.000 5.921.055.000.000 0.2999 

2014 1.962.477.000.000 7.174.488.000.000 0.2735 

2015 1.948.490.000.000 7.853.275.000.000 0.2481 

2016 2.084.892.000.000 8.183.318.000.000 0.2548 

2017 2.050.834.000.000 8.336.065.000.000 0.2460 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel PerhitunganAgresivitas Pajak 

 

NO NAMA TAHUN Beban Pajak 

Penghasilan 

Laba Sebelum 

Pajak 

ETR 

1 AALI 2013 701.983.000.000 2.605.071.000.000 0.2695 

2014 1.068.715.000.000 3.689.990.000.000 0.2896 

2015 479.829.000.000 1.175.513.000.000 0.4082 

2016 94.479.000.000 2.208.778.000.000 0.0428 

2017 824.876.000.000 2.113.629.000.000 0.3903 

2 LSIP 2013 228.366.000.000 996.991.000.000 0.2291 

2014 272.236.000.000 1.188.931.000.000 0.2290 

2015 195.096.000.000 827.882.000.000 0.2357 

2016 185.792.000.000 778.561.000.000 0.2386 

2017 242.813.000.000 1.006.236.000.000 0.2413 

3 SIMP 2013 299.091.000.000 934.368.000.000 0.3201 

2014 537.281.000.000 1.646.642.000.000 0.3263 

2015 293.508.000.000 677.834.000.000 0.4330 

2016 784.831.000.000 1.394.625.000.000 0.5628 

2017 498.436.000.000 1.193.869.000.000 0.4175 

4 TBLA 2013 32.522.000.000 119.071.000.000 0.2731 

2014 125.916.000.000 562.419.000.000 0.2239 



 
 

 
 

2015 62.431.000.000 263.214.000.000 0.2372 

2016 181.701.000.000 802.712.000.000 0.2264 

2017 290.239.000.000 1.244.596.000.000 0.2332 

5 SSMS 2013 221.750.123.000 853.419.149.000 0.2598 

2014 249.059.346.000 986.889.282.000 0.2524 

2015 188.305.167.000 775.448.776.000 0.2428 

2016 255.728.944.000 847.387.716.000 0.3018 

2017 302.775.156.000 1.093.697.928.000 0.2768 

6 DSNG 2013 90.733.000.000 306.429.000.000 0.2961 

2014 222.743.000.000 872.537.000.000 0.2553 

2015 124.168.000.000 426.687.000.000 0.2910 

2016 85.410.000.000 337.450.000.000 0.2531 

2017 275.711.000.000 946.757.000.000 0.2912 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Daftar Perusahaan Sampel  

 

No Kode  Nama Perusahaan Tanggal IPO 

1 AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk. 09 Des 1997 

2 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk. 05 Jul 1996 

3 SIMP PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. 09 Jun 2011 

4 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk. 14 Feb 2000 

5 SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 12 Des 2013 

6 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. 14 Jun 2013 

 

Lampiran 3: Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Agresivitas Pajak 30 .0428 .5628 .284930 .0901561 

Leverage 30 .1659 .7285 .464897 .1969740 

Ukuran Perusahaan 30 12.2928 13.2382 12.794643 .2966250 

Capital Intensity 30 .1478 .4775 .336560 .0861043 

Valid N (listwise) 30     

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 : Hasil Uji Kolmogrof-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .07388768 

Most Extreme Differences 

Absolute .215 

Positive .155 

Negative -.215 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.177 

Asymp. Sig. (2-tailed) .125 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran 5 : Hasil Uji Normalitas P-Plot 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 : Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

Lampiran 7 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Leverage .989 1.011 

Ukuran Perusahaan .655 1.527 

Capital Intensity .660 1.515 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 



 
 

 
 

Lampiran 8 : Hasil Uji Autokorelasi 

     Durbin-Watson 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 2.313 

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

 

 

Lampiran 9 : Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

 

ETR = -2.287 + 0.057 DAR + 0.212 LN TR  - 0.498 CIR + e 

Keterangan : 

ETR : Pengukuran Penghindaran Pajak 

α  : Konstanta 

DAR : Leverage 

LN TR : Ukuran Perusahaan 

β1,2,3 : Koefisien Regresi untuk setiap variabel x 

e  : Standard Error 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Model Summary 

Model Adjusted R Square 

1 .252 

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage, Ukuran Perusahaan 

 

 

Lampiran 11 : Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

Regression .078 3 .026 4.249 .014
b
 

Residual .158 26 .006   

Total .236 29    

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

b. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage, Ukuran Perusahaan 

 

Lampiran 12 : Hasil Uji Signifikansi Parsial Individual (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -2.287 .739  -3.095 .005 

Leverage .057 .074 .123 .762 .453 

Ukuran Perusahaan .212 .060 .697 3.510 .002 

Capital Intensity -.498 .207 -.476 -2.407 .023 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  


